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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,
Direktorat Sejarah dan Niali Tradisional Direktorat Jenderal Ke-
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasil-
kan beberapa macam naskah Kebudayaan Daerah diantaranya ialah
naskah Arsitektur Tradisional Daerah Kalimantan Barat Tahun 1981/
1982.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu
hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan,
yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjut-
nya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara Direk-
torat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah. Pemerintah
Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Perguruan Tinggi, Tenaga akhli perorangan, dan para peneliti/penulis.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada
semua pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan
dan terimakasih.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.

Jakarta, Agustus 1986
Pemimpin Proyek,

fasd

Drs. H. Ahmad Yunus
NIP. 130. 146. 112







SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Ke-
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun
anggaran 1981/1982 telah berhasil menyusun naskah Arsitektur
Tradisional Daerah Kalimantan Barat.

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik
dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terutama dari
pihak Perguruan Tinggi, kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta
yang ada hubungannya.

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupakan
tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu yang
akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara serta mengembang-
kan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam maskah ini
masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan
naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan yang
tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa dan
negara khususnya pembangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terimakasih kepada semua pihak
yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini.

Jakérta, Agustus 1986
Direktur Jenderal Kebudayaan,

Y b

(Prof. Dr. Haryati Soebadio)
NIP. 130 119 123.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. MASALAH PENELITIAN.

1.

Masalah Umum.

Suku-suku bangsa Indonesia yang ber-Bhineka Tunggal
Ika mempunyai beraneka ragam corak Arsitektur Tradisio-
nalnya, namun kesemuanya itu merupakan suatu wujud dan
kebudayaan Nasional Indonesia di bidang Arsitektur Tra-
disional. Keaneka ragaman arsitektur Tradisional ini terben-
tuk oleh interaksi antara alam phisik dan daya pikir suku
bangsa tersebut. Arsitektur Tradisional adalah suatu unsur
kebudayaan yang bertumbuh dan berkembang bersamaan
dengan pertumbuhan suatu suku bangsa ataupun bangsa.
Oleh karena itu arsitektur tradisional merupakan salah satu
identitas dari suatu pendukung kebudayaan. Dalam arsitek-
tur tradisional terkandung secara terpadu wujud ideal, wujud
sosial dan wujud material suatu kebudayaan. Karena wujud-
wujud kebudayaan itu dihayati dan diamalkan, maka lahir-
lah rasa bangsa dan rasa cinta terhadap arsitektur tradisional
itu.

Proses pergeseran Kebudayaan di Indonesia, khususnya
di pedesaan, telah menyebabkan pergeseran wujud-wujud
kebudayaan yang terkandung dalam arsitektur tradisional.
Pembangunan yang giat dilakukan dewasa ini, pada hakekat-
nya adalah merupakan proses pembaharuan di segala bidang,
dan pendorong utama terjadinya pergeseran-pergeseran da-
lam bidang kebudayaan, khususnya di bidang arsitektur tra-
disional. Pergeseran ini cepat atau lambat akan merubah ben-
tuk struktur, dan fungsi dari arsitektur tradisional. Kenyata-
an ini menjurus ke arah berubah atau punahnya arsitektur
itu dalam suatu masyarakat.

Karena masyarakat Indonesia yang majemuk dengan
aneka ragam kebudayaan, maka inventarisasi dan dokumen-
tasi tentang asitektur tradisional tidak mungkin dilakukan
hanya dalam satu daerah atau satu suku bangsa saja. Untuk
memperoleh gambaran yang mendekati kenyataan mengenai




arsitektur tradisional, sehingga dapat dikenal dan dihayati
oleh masyarakat pendukungnya atau masyarakat di luar
pendukungnya, maka harus dilakukan inventarisasi dan doku-
mentasi di seluruh wilayah Indonesia.

Belum adanya data dan informasi yang memadai tentang
arsitektur tradisional di seluruh wilayah Indonesia, adalah
merupakan salah satu masalah yang mendorong perlu adanya
inventarisasi dan dokumentasi ini. Data dan informasi itu
akan menjadi bahan utama dalam pembinaan dan pengem-
bangan kebudayaan pada umumnya, arsitektur tradisional
pada khususnya.

Masalah Khusus.

Arsitektur tradisional di Daerah Kalimantan Barat, yang
merupakan unsur kebudayaan Nasional mempunyai bentuk,
struktur, fungsi serta ragam hias yang cara pembuatannya
berbeda dari arsitektur tradisional Indonesia yang berasal
dari daerah-daerah yang lain. Arsitektur tradisional sebagai
suatu hasil karya, cipta, karsa dan rasa manusia merupakan
suatu unsur dan hasil kebudayaan manusia, yang tidak ter-
lepas dari interaksi antara alam phisik dan kecerdasan daya
fikir masyarakat Kalimantan Barat sebagai pendukungnya.
Sebagai hasil kebudayaan, arsitektur tradisional Kalimantan
Barat tidak terlepas dari faktor lingkungan tempat arsitek-
tur tradisional tersebut tumbuh dan berkembang sejalan de-
" ngan pertumbuhan dan perkembangan bangsa atau suku
bangsa yang mendukungnya.

Faktor lingkungan pertumbuhan dan perkembangan suku
bangsa di Kalimantan Barat bersifat khusus. Sifat-sifat khu-
sus inilah yang melatar belakangi arsitektur tradisional ter-
sebut yang merupakan suatu masalah khusus. Masalah-masa-
lah khusus tersebut antara lain:

Daerah yang luas dengan jumlah penduduknya sangat
kecil. Luas Daerah Kalimantan Barat ada 146.760 km2
(5,7), sedangkan jumlah penduduk seluruhnya menurut hasil
sensus penduduk tahun 1971 ada 2.019.036 jiwa, dan menu-
rut hasil sensus penduduk tahun 1980 ada 2.484.891. Angka
kerapatan penduduk menurut hasil sensus penduduk tahun
1971 ada 14 jiwa setiap km2. Sedangkan menurut hasil sen-



sus penduduk tahun 1980 angka kerapatan penduduk di Ka-
limantan Barat ini ada 17 jiwa setiap km2. Angka kerapatan
penduduk ini sangat kecil bila dibandingkan dengan angka
kerapatan penduduk yang berada di daerah-daerah lainnya
di Indonesia seperti di Jawa dan Madura. Angka kerapatan
penduduk rata-rata ada + 565 jiwa setiap km2 (8,47).

Daerah Kalimantan Barat dibagi dua oleh Sungai Kapuas
yang sangat terkenal karena lebar dan panjangnya. Panjang
Sungai Kapuas + 1.143 km. Sungai Kapuas adalah sungai
yang terpanjang di antara sungai-sungai lain di seluruh wila-
yah Indonesia. Hampir tiap-tiap ibukota daerah tingkat II di-
lalui oleh sungai-sungai yang cukup besar. Seperti kota Ka-
puas Hulu, Sintang, Sanggau, Pontianak dilalui oleh Sungai
Kapuas. Kota Mempawah dilakui oleh Sungai Mempawah,
kota Ketapang dilalui oleh Sungai Pawan dan Kota Singka-
wang dilalui oleh Sungai Singkawang. Semua sungai yang me-
lalui daerah-daerah dan ibukota daerah tingkat II tersebut
kesemuanya bermuara di laut (semua sungai tersebut menga-
lir ke pantai, yaitu ke arah barat).

Sungai-sungai tersebut berfungsi sebagai sarana hubungan
lalu lintas antara daerah satu dengan daerah lainy atau antara
daerah hilir dengan daerah hulu, atau daerah,pedalaman.
Jalan melalui darat belum dapat effektif menjangkau daerah-
daerah sampai di pedalaman. Sehingga secara umum dapat di-
katakan, bahwa perhubungan lalu lintas di antara daerah-
daeran seluruh Kalimantan Barat belum 100% lancar.

Sampai dengan saat sekarang ini penulis belum menemu-
kan buku-buku literatur yang khusus memuat uraian tentang
arsitektur tradisional Kalimantan Barat yang berasal atau
menggambarkan masa lampau. Juga penelitian dari para ahli
mengenai arsitektur tradisional belum ada. Arsitektur tradi-
sional daerah Kalimantan Barat khususnya yang berasal dari
milik raja (bangsawan) maupun berasal dari milik kolektip
seperti type rumah panjang kurang terawat dalam arti phisik
maupun nilai-nilai budayanya. Demikian pula banyak tokoh
serta pemuka masyarakat menjadi korban dibunuh Jepang,
maupun menjadi korban sewaktu perang mempertahankan
kemerdekaan. Tokoh serta pemuka masyarakat ini diharap-
kan memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam secara
lengkap tentang arsitektur tradisional tersebut. Namun ha-
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rapan ini ternyata sia-sia saja.

Arsitektur modern yang dibangun dasawarsa terakhir
ini mengambil bentuk dan pola tersendiri ala di kota,
yang disesuaikan dengan kemampuan ekonomis, kepraktis-
annya serta pengetahuan dari masing-masing pemiliknya. Ini
semua akan menjadi sebab semakin jauhnya para informan
dan penghayatan terhadap nilai-nilai budaya arsitektur tra-
disional tersebut, yang sekaligus menyulitkan bagi peneliti
arsitektur tradisional untuk mendapatkan data-data yang
seratus persen benar.

Kemampuan para anggota team peneliti arsitektur tra-
disional sangat terbatas yang disebabkan antara lain:

a. Para anggota team kesemuanya baru pertama kali melaku-
kan tugas penelitian aspek arsitektur tradisional ini.

b. Masih belum cukup mempunyai kemampuan teknis mau-
pun segi ilmiahnya terhadap aspek arsitektur tradisional
tersebut.

c. Selain bertugas sebagai team peneliti, para anggota mem-
punyai tugas routine pada unit kerja masing-masing.

d. Terbatasnya jumlah dana yang tersedia untuk pengelola-
an inventarisasi dan dokumentasi Kebudayaan Daerah
tersebut. -

B. TUJUAN PENELITIAN.

Tujuan dari inventarisasi dan dokumentasi ini adalah untuk
menghimpun dan menyusun data dan informasi tentang arsitek-
tur tradisional guna kepentingan penyebaran informasi, bahan
studi, pembinaan dan pengambilan keputusan di bidang kebu-
dayaan pada umumnya, dan khususnya dalam bidang arsitektur
tradisional. Rumusan tersebut mengandung hal yang bersifat
umum dan khusus, yang sekaligus dapat menjadi tujuan khusus
dan tujuan umum dari inventarisasi dan dokumentasi ini.

1. Tujuan Umum,

Inventarisasi dan Dokumentasi ini dimaksudkan untuk
dapat menghimpun bahan-bahan tentang arsitektur tradisio-
nal dari seluruh wilayah Indonesia. Bahan-bahan arsitektur
tradisional indonesia yang berasal dari daerah-daerah ini akan



dipergunakan untuk menyusun kebijaksanaan nasional di-
bidang kebudayaan yang menyangkut pembinaan maupun
pengembangan kebudayaan nasional yang antara lain meli-
puti:

a. Menyelamatkan warisan budaya bangsa.

b. Meningkatkan appresiasi budaya bangsa.

c¢. Memantapkan ketahanan nasional di bidang kebudayaan.
d. Mempererat persatuan dan kesatuan bangsa.

. Tujuan Khusus.

Tujuan khusus atau tujuan jangka pendek dari inventari-
sasi dan dokumentasi kebudayaan daerah ini adalah terkum-
pulnya bahan-bahan tentang arsitektur tradisional dari selu-
ruh wilayah Indonesia. Dengan terkumpulnya data serta in-
formasi tentang arsitektur tradisional dari tiap-tiap daerah
yang berupa naskah setebal 150 halaman dalam ukuran ker-
tas kwarto ini, diharapkan dapat terungkap unsur kebuda-
yaan Nasional dari aspek arsitektur tradisional.

Kebudayaan Nasional yang berwujud aspek arsitektur
tradisional tersebut akan diungkapkan melalui pencatatan-
pencatatan tentang nilai-nilai ideal serta nilai sosial dari arsi-
tektur tradisional sebagai wujud material Kebudayaan Na-
sional. Khususnya di Daerah Kalimantan Barat akan dila-
kukan pencatatan atau perekaman arsitektur tradisional
Suku Melayu dan Suku Daya.

Nilai-nilai yang terkandung di dalam arsitektur tradisional
tersebut meliputi berbagai jenis bangunan yang dipergunakan
untuk melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai
tersebut terkandung di dalam type, bentuk, susunan, ruang-
an, teknik konstruksi, bahan ragam hias serta upacara-upacara
yang berhubungan dengan arsitektur tradisional tersebut.
sebut,

Jenis-jenis bangunan serta bagian-bagiannya yang penting
untuk diteliti antara lain:

a. Jenis rumah tempat tinggal, rumah ibadah (pemujaan),
rumah tempat musyawarah dan rumah tempat menyim-
pan.




b. Bagian-bagian yang penting dari arsitektur tradisional ter-
sebut meliputi fondasi, dinding, tiang, lantai, atap, ragam
hias teknik serta berbagai macam upacara yang berhu-
bungan dengan persiapan, pelaksanaan dan setelah sele-
sai mendirikan bangunan.

C. RUANG LINGKUP.

Sesuai dengan Term Of Reference (T.O.R.) dan Kerangka La-
poran Arsitektur Tradisional Proyek Inventarisasi dan Dokumen-
tasi Kebudayaan Daerah (IDKD), maka ruarng lingkup ini dapat
dibedakan:

. -

1. Ruang Lingkup Materi. e

Sesuai dengan Term of Reéference (TOR) mengenai In-
ventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah merupakan
pengertian yang luas. Untuk dapat melaksanakan proyek
pada tahun 1981/1982 secara terarah Inventarisasi dan Do-
kumentasi Kebudayaan Daerah memusatkan tema dan judul
5 macam, salah satunya ialah >’Arsitektur Tradisional’’. Arsi-
tektur Tradisional Daerah Seluruh Indonesia, mempunyai
nama, bentuk, struktur, fungsi serta ragam hias yang ber-
aneka ragam. Demikian pula mengenai konstruksi maupun
teknik pembuatannya. Untuk itu dalam ruang lingkup materi
inipun sesuai dengan Term of Reference (TOR), hanya meli-
puti daerah administratif tingkat I Kalimantan Barat. Maka
dari itu secara jelas inventarisasi dan dokumentasi kebuda-
yaan daerah ini meliputi aspek arsitektur tradisional Daerah
Kalimantan Barat.

Adapun dalam Inventarisasi dan Dokumentasi Kebuda-
yaan Daerah ini sesuai dengan Term of Reference (TOR) dan
juklak, telah diberikan batasan mengenai arsitektur tradisio-
nal ini antara lain sebagai berikut: Arsitektur Tradisional ada-
lah suatu bangunan yang bentuk, struktur, fungsi, ragam
hias dan cara pembuatannya diwariskan secara turun temu-
run, serta dapat dipakai untuk melakukan aktivitas kehidup-
an dengan sebaik-baiknya. Dari rumusan tentang arsitektur
tradisional tersebut, arsitektur dilihat dari suatu bangunan
yang dapat melindungi manusia dari suatu pengaruh alam,
seperti hawa panas, dingin, hujan angin, dan sebagainya.



Melihat arti bangunan dalam definisi arsitektur tradisio-
nal tersebut berfungsi melindungi manusia dari pengaruh
alam yang berupa hawa panas, dingin, hujan dan angin dalam
melakukan aktivitas kehidupan sebaik-baiknya, maka suatu
bangunan mempunyai komponen-komponen seperti bentuk,
struktur, fungsi ragam hias serta cara pembuatan yang diwa-
riskan secara turun temurun. Komponen arsitektur tradisio-
nal daerah Kalimantan Barat terse empunyai wujud
yang khusus. Selam arsij empunyai fungsi
perlindu hMmm tersebut di atas,
arsitektun| tr glr gqmﬁ ubtuk menampung
aktivitas kehldupq\fﬁbd %éah Aeri

disional mélipt¥t rumgh.ﬁm;ﬂt
Melihat| batad3f* T tmdlsmnal yang dibaku-

kan dalam teference ini maka bangunan di sini di-
artikan sebagai penciptaan ruang yang mempuyai nilai-nilai
praktis saja (5,4) walaupun dalam penjelasannya yaitu dalam
petunjuk TOR secara khusus ada dimuat beberapa penger-
tian arsitektur tradisional yang meliputi ’Seni bangunan”
yang sebenarnya di dalamnya termasuk juga nilai-nilai kein-
dahan atau aesthetisnya. Pengertian tentang seni bangunan
tersebut tercantum di dalam Kamus Umum Bahasa Indone-
sia susunan WJS Poerwadarminta diolah kembali oleh Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, PN Balai Pustaka
1976, halaman 58 sebagai berikut: Arsitektur; seni bangunan;
gaya bangunan; misalnya gedung-gedung yang mempunyai
sifat khusus. Tradisional (tradisional) 1. bersifat turun temu-
run (tentang pandangan hidup, kepercayaan, kesenian, tari-
an, upacara dan lain sebagainya). 2. menurut adat upacara
tradisional (al), upacara (menurut) adat. (12,58).

Seni bangunan (arsitektur) didirikan untuk memenuhi
beberapa kepentingan antara lain:

arsitektur tra-

a. Kepentingan akan ruang seperti: rumah, istana, masjid,
gereja, kuil, pabrik, gudang yang kesemua-nya dicipta-
kan untuk memenuhi tujuan-tujuan yang praktis.

b. Untuk memenuhi kepentingan manusia akan keindahan,
seperti perbandingan-perbandingan yang sempurna, atau-
pun keindahan dari pada perhiasan yang dibutuhkan pada
bangunan tersebut (20,4).



Maka dalam inventarisasi dan dokumentasi kebudayaan
daerah, ini sesuai dengan Term of Reference, team peneliti
akan mengarahkan sasarannya pada pengamatan serta analisa-
nya sesuai dengan pengertian seni bangunan No. 1 saja, yaitu
seni bangunan yang memenuhi kepentingan akan ruangan
saja, yang di dalamnya mengandung juga nilai-nilai ideal,
nilai sosial, dan nilai material.

Ruang Lingkup Qperasional

Berdasarkan pola kebuaksanaan proyek, sasaran dari in-
ventarisasi dan doKumentasi ini adalah untuk daerah admi-
nistratif ‘Tingkat I yaitu Prop1n51 ‘Daerah Tingkat I Kaliman-
tan Barat, Selain Daerah fmgka-t I, sasaran penelitian untuk
inventarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerah aspek arsi-
tektur tradisional mengarahkan kepada arsitektur berdasar-
kan suku bangsa. Atas dasar kedua sasaran tersebut menjadi
jelas siapa, di mana, serta seberapa jauh team peneliti aspek
arsitektur tradisional bekerja mencurahkan segala perhatian-
nya, mengingat keadaan daerah Kalimantan Barat yang sangat
luas dengan jumlah suku bangsa yang bermacam-macam an-
tara lain suku bangsa Melayu, suku bangsa Daya, suku bangsa
Bugis, suku bangsa Madura, suku bangsa Jawa dan Cina. Su-
ku bangsa Melayu Bugis, Madura Jawa biasanya digolongkan
sebagai suku bangsa Melayu dan beragama Islam. Sebalik-
nya Suku Bangsa Daya dan Cina biasanya menganut agama
Katholik atau Protestan. Ada pula beberapa orang suku Daya
yang memasuki agama Islam, dan mereka ini digolongkan se-
bagai suku Melayu. Maka dari itu suku Melayu ini diiden-
tikkan dengan Islam. Namun sebenarnya ada juga suku bang-
sa Melayu (bukan suku bangsa Daya atau Cina) yang beraga-
ma Kristen Protestan dan Kristen Katholik.

Penelitian arsitektur tradisional kali ini, team mengambil
lokasi di 2 (dua) Daerah Kabupaten dan Daerah Kotamadya
ialah:

a, Kabupaten Daerah Tingkat II Pontianak.
b. Kabupaten Daerah Tingkat II Sanggau.
c. Kotamadya Daerah Tingkat II Pontianak.

Untuk arsitektur tradisional suku bangsa Melayu lo-
kasi di Pulau Pedalaman dan kampung Sungai Bakau Ke-



cil, keduanya di daerah Kecamatan Mempawah Hilir Kabupa-
ten Daerah Tingkat II Pontianak. Selain itu lokasi penelitian
diambil di Kampung Bangka Belitung Kecamatan Pontianak
Timur Kotamadya Pontianak. Sedangkan arsitektur tradisio-
nal suku bangsa Daya lokasi penelitian di Kampung Peda-
laman Luitang Kecamatan Sanggau Kapuas dan Kampung Ko-
par Kecamatan Parindu, keduanya berada di Kabupaten Dae-
rah Tingkat II- Sanggau. Adapun alasan pemilihan kedua lo-
kasi penelitian ini antara lain:

— Karena suku bangsa Daya Ribun yang merupakan pendu-
duk dari Kecamatan Parindu, jumlah rumah panjang se-
makin lama semakin menipis.

— Karena pemerintah sudah memugar bangunan rumah pan-
jang yang ada di Kampung Kopar pada suku bangsa Daya
Ribun.

— Karena adanya keinginan dari suku bangsa Daya Pom-
pagng untuk mengabadikan rumah panjang yang terda-
pat di daerahnya. Dengan demikian kepunahan sudah
bisa teratasi.

— Untuk dapat menjadikan bahan banding antara bangunan
dari orang Daya Pompagng dengan suku Daya Ribun.

Perekaman/pencatatan arsitektur tradisional dari kedua
suku yang berada di dua Daerah Tingkat II dan satu Daerah
Kotamadya tersebut belum dapat mewakili arsitektur suku
bangsa Melayu dan arsitektur tradisional suku bangsa Daya
secara keseluruhan. Hal ini disebabkan adanya beberapa suku
bangsa Melayu ataupun suku bangsa Daya yang bertempat
tinggal tersebar di darah-daerah tingkat II Kalimantan Barat
ini mempunyai adat istiadat, bahasa dan cara-cara hidup yang
berbeda-beda pula.

Namun sesuai pula dengan petunjuk-petunjuk pelaksana-
an inventarisasi dan dokumentasi kebudayaan daerah, pere-
kaman serta pencatatan arsitektur tradisional dari suku
bangsa tertentu di lokasi tertentu tidak boleh untuk digene-
ralisasikan di seluruh Propinsi Daerah Tingkat I Kalimantan
Barat, Tetapi justru diharapkan perekaman serta pencatatan
arsitektur tradisional Kalimantan Barat ini secara khusus baik
dari suku bangsa sebagai pendukungnya maupun lokasi-loka-
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sinya dimana suku bangsa tersebut hidup dan berkembang.

Pertimbangan-pertimbangan yang diambil oleh team pe-
neliti arsitektur tradisional di daerah Kalimantan Barat ini
dalam menentukan lokasi penelitian di ketiga daerah Tingkat
II dari keempat kecamatan tersebut antara lain, ialah:

a. Keadaan alam phisik daerah Kalimantan Barat yang ku-
rang menguntungkan bagi peneliti untuk mencapai satu
daerah ke daerah yang lain.

b. Sarana transportasi yang kurang menguntungkan untuk
pelaksanaan penelitian dalam gerak yang cepat.

c. Waktu yang sangat sempit untuk mengadakan penelitian
guna mendapatkan data serta informasi yang mendalam
dan meluas, pengolahan data serta penulisan laporan ke-
pada Pimpinan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi
Kebudayaan Daerah di Jakarta.

d. Biaya yang tersedia memang terasa belum mencukupi
untuk melakukan penelitian yang lebih intensif dari apa
yang telah diperoleh oleh team peneliti sekarang ini.

D. PROSEDUR DAN PERTANGGUNG JAWABAN ILMIAH.

10

Tahap Persiapan.

Persiapan peneliti ini dimulai pada bulan Mei 1981 de-
ngan disusunnya Pola Penelitian Tematis dan pembuatan ke-
rangka laporan serta term of reference oleh Tim Peneliti Pu-
sat. Tahap berikutnya Tim Peneliti Pusat telah menyelengga-
rakan Pekan Pengarahan/Penataran Tenaga Peneliti/Penulis
Daerah seluruh Indonesia dari tanggal 17 sampai dengan 24
Mei 1981 di Hotel Ussu Cisarua Bogor. Sedangkan persiap-
an untuk di Daerah dimulai dengan penanda tanganan Surat
Perjanjian Kerja Nomor: 033/IDKD/VI1/1981 Tanggal 6 Juni
1981 di Pontianak antara Pemimpin Proyek Inventarisasi dan
Dokumentasi Kebudayaan Daerah Kalimantan Barat dengan
Ketua Aspek Arsitektur Tradisional. Untuk selanjutnya di-
keluarkan Surat Keputusan Pimpinan Proyek No.066/IDKD/
VII/81 tentang Penunjukan Pembina, Koordinator, Ketua
dan Anggota Tim Penyusun Naskah Kebudayaan Daerah
Kalimantan Barat pada tanggal 2 Juli 1981. Pada tanggal 3



dan 4 Juli 1981 diadakan pengarahan kepada semua anggota
Tim penyusun.

Naskah kebudayaan Daerah Kalimantan Barat Aspek Ar-
sitektur Tradisional, sekaligus penyusunan rencana lokasi pe-
nelitian, pembuatan instrument penelitian berupa pedoman
wawancara pedoman observasi serta penjabaran daripada po-
la Penelitian Tematis/Terms of Reference dari Tim Peneliti
Pusat. Selanjutnya penentuan jadwal kegiatan bagi anggota
Tim. Bersamaan dengan itu semua telah dilakukan pula pe-
nelitian kepustakaan dengan mengumpulkan buku-buku serta
naskah-naskah yang ada hubungannya dengan material serta
tema penelitian.

Tahap Pengumpulan Data.

Untuk pelaksanaan pengumpulan data ini terlebih dahulu
tim telah membuat persiapan-persiapan antara lain ialah:

Penentuan suku bangsa yaitu Suku Bangsa Melayu dan
suku bangsa Daya sebagai pendukung arsitektur tradisional
yang akan diteliti atau direkam. Kedua suku bangsa tersebut
diambil mengingat jumlah penduduk kedua suku bangsa ter-
sebut sekaligus pendukung kebudayaan khususnya arsitektur
tradisional jumlahnya banyak.

Penentuan lokasi berdasarkan tenaga, waktu dan biaya
yang tersedia untuk dipilih tiga Daerah Tingkat II, yaitu Dae-
rah Tingkat II Pontianak, Kotamadya Pontianak dan Daerah
Tingkat II Sanggau. Untuk arsitektur tradisional suku bangsa
Melayu diambil lokasi penelitian Kampung Pulau Pedalaman
dan Kampung Bakau Kecil Kecamatan Mempawah Hilir Ka-
bupaten Daerah Tingkat II Pontianak. Selain itu penelitian
dilakukan di Kampung Bangka dan Kecamatan Pontianak Se-
latan dan Kampung Banjarserasan Kecamatan Pontianak Se-
latan dan Kampung Banjarserasan Kecamatan Pontianak Ti-
mur Kotamadya Daerah Tingkat II Pontianak. Untuk arsi-
tektur tradisional Suku Bangsa Daya, wawancara dilakukan
di Kampung Pedalaman Lintang Kecamatan Sanggau Kapuas
untuk Suku Bangsa Daya Pompagng dan di Kampung Kopar
Kecamatan Bodok (Parindu) untuk suku Bangsa Daya Ribun.
Kedua Kecamatan Sanggau Kapuas dan Bodok tersebut
termasuk Kabupaten Daerah Tingkat II Sanggau.
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Metoda yang akan diterapkan oleh Tim ialah metode wa-
wancara (interview) dan metode observasi. Metode ini dipilih
mengingat lokasi penelitian tersebut dapat langsung didatangi
tim, dan mengenai permasalahan yang ingin diteliti dapat di-
kembangkan secara meluas dan mendalam melalui pertanya-
an-pertanyaan yang telah tersusun sebelumnya.

Setelah metode disepakati, lalu diadakan pembagian tugas
bagi masing-masing anggota tim disesuaikan dengan penga-
laman dan keahliannya dari masing-masing anggota. Selanjut-
nya penentuan hari-hari keberangkatan ke lokasi penelitian.
Untuk menuju lokasi yang telah ditentukan, terlebih dahulu
tim menyelesaikan surat tugas dari Pimpinan Proyek untuk
terlebih dahulu mengadakan penjajakan ke daerah lokasi pe-
nelitian dengan menghubungi pejabat setempat seperti Bu-
pati, Camat, Kepala Kampung, Kepala Suku/Adat atau Tu-
menggung, juga pejabat dan instansi lain yang ada hubungan-
nya dengan obyek penelitian. Dari pejabat-pejabat tersebut
tim mendapat petunjuk tentang siapa-siapa dari warga kam-
pung tersebut yang dapat dijadikan informances serta obyek-
obyek berupa arsitektur tradisional yang dapat di observasi,
guna mendapatkan data yang dapat di observasi, guna menda-
patkan data yang valid. Adapun informances yang diminta
adalah orang-orang yang memenuhi persyaratan seperti yang
disebutkan di dalam Terms of Reference halaman 54, yaitu
memenuhi syarat umur lebih dari 40 tahun pendidikan,
fungsi formal/nonformal, mobilitas serta pengalaman-penga-
laman lain yang bersangkut paut erat dengan arsitektur tra-
disional. Setelah segala perijinan beres, kesediaan para infor-
mances mengenai hari waktu dantempat sudah pasti, barulah
tim berangkat menuju lokasi penelitian, dengan membawa
segala peralatan yang diperlukan. Wawancara dilakukan di
rumah Kepala Kampung, di rumah informance dan juga di
tempat pemilik bangunan tradisional, sejauh mungkin diusa-
hakan tidak mengganggu tugas-tugas pokok informance mau-
pun petugas-petugas setempat.

Wawancara dilakukan secara terpimpin dengan menggu-
nakan pedoman wawancara yang telah dipersiapkan sebelum-
nya. Di dalam atau selama berlangsung proses wawancara
tersebut diusahakan dalam suasana kekeluargaan, dan para
informance diberi kesempatan menceriterakan hal-hal yang



ditanyakan oleh tim. Apabila keterangan yang diberikan in-
formance habis, barulah secara terarah menurut perkem-
bangan keterangan yang diberikan informance, tim mengaju-
kan pertanyaan-pertanyaan yang sejalan dengan tema serta
kerangka laporan penelitian. Wawancara ini dilakukan pula
oleh tim terhadap pejabat serta orang-orang yang mempu-
nyai pengetahuan luas yang berasal dari daerah lokasi pene-
litian yang berada di Daerah Kotamadya Pontianak karena
tugas dinas yang dipangkunya.

Observasi dilakukan terhadap beberapa arsitektur tradi-
sional dari tempat penelitian dengan mengadakan dialog
kepada para penghuni serta pejabat setempat dengan meng-
gunakan suatu analogi dari hasil-hasil arsitektur tradisional
di daerah lain yang pernah dihayati serta diketahui oleh
tim. Sistem wawancara ini dilakukan dengan tehnik ber-
kelanjutan, artinya setiap jawaban atau keterangan akan
membaku pertanyaan baru baik secara vertikal maupun
secara horizontal.

Tahap Pengelolaan data.

Kegiatan pengolahan data dimulai pada pertengahan
bulan September 1981, setelah data dari lapangan dirasa
cukup dan terkumpul seluruhnya.

Hal demikian juga dilakukan terhadap laporan yang ber-
sifat visual. Gambar illustrasi dari masing-masing bagian
penting suatu bangunan - dalam laporan ini tidak dibuat
di atas sheet, mengingat kesulitan tehnis pengerjaannya.
Untuk itu gambar-gambar visual tersebut dibuat dalam
bentuk foto copy, agar hasilnya lebih bersih dan jelas, dan
lebih penting lagi dapat mencerminkan sifat dan watak
dari arsitektur tradisional Melayu tersebut yang sebenarnya
Foto copy tersebut disusun menjadi suatu bagian dari ha-
laman laporan.

Sampai pada saat dan tahap ini konsep tersebut dianggap
sudah selesai, dipersiapkan untuk diketik dan selanjutnya
diperbanyak untuk penyelesaian final yaitu penjilidan.

. Tahap akhir.

Pada tahap akhir ini, laporan penelitian yang berupa
naskah dibukukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang
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dikehendaki oleh Tim Peneliti Pusat (Terms of Reference).
Ketentuan-ketentuan tersebut antara lain mengenai tehnik
penulisan, jumlah halaman, warna sampul dan cara-cara
pengisian materi arsitektur tradisional yang datanya tidak
selengkap seperti yang dikehendaki oleh Tim Peneliti Pusat
tersebut. Pelaksanaan memperbanyak makna dan penjelidan
ini dilakukan pada bulan Januari 1982, untuk selanjutnya
naskah yang telah terjilid tersebut pada akhir bulan Januari
1982 diserahkan kepada Tim Peneliti Pusat melalui Pimpinan
Proyek IDKD di daerah.



BAB 1

ARSITEKTUR TRADISIONAL SUKU BANGSA MELAYU

BAGIAN 1
IDENTIFIKASI

A. LOKASI

1.

Letak dan keadaan alam.

Letak daerah Kalimantan Barat terbentang diantara 2,8°
Lintang Utara 3° Lintang Selatan, antara 108° dan 114°
Bujur Timur. Demikian pula daerah Kalimantan Barat dilalui
oleh garis Khatulistiwa yang secara khayal membagi bola
bumi utara dan belahan selatan.

Sedangkan daerah Kalimantan Barat berbatasan de-
ngan :

— Sebelah Utara berbatasan dengan Serawak daerah Malay-
sia Timur.
— Sebelah Timur berbatasan dengan Propinsi Kalimantan

Timur dan Kalimantan Barat.

— Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Jawa.
— Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Natuna dengan

Laut Karimata (10, 12).

Seluruh daerah Kalimantan Barat secara geografis dapat
dibedakan daerah pantai dan daerah darat (pedalaman).
Daerah pantai meliputi Kabupaten Sambas, Pontianak ter-
masuk di dalamnya Kotamadya Pontianak, dan Kabupaten
Ketapang. Sedangkan yang termasuk daerah darat atau pe-
dalaman ini, sama sekali tidak mempunyai pantai. Daerah
darat meliputi Kabupaten Sanggau, Sintang dan Kapuas Hulu.

Daerah Kalimantan Barat seluruhnya terletak di daerah
Lintang yang rendah, yaitu diantara 2,8° Lintang Utara dan
39 Lintang Selatan. Daerah yang terletak diantara 2 (dua)
derajat yang rendah tersebut mempunyai pengaruh dan
akibat yang langsung. Pengaruh yang langsung ialah adanya
iklim tropis, dengan suhu rata-rata 22.,29C. Sedangkan, akibat
yang langsung adanya hujan yang turun terus-menerus se-
panjang tahun. Hujan yang paling banyak turun pada bulan
September sampai dengan bulan April. Hujan turun selama
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satu tahun rata-rata : 203.6 hari dengan curah hujan rata-
rata 7,3 mm.

Curah hujan yang besar di daerah Kalimantan Barat
tersebut mempunyai akibat antara lain : Kebutuhan air
minum bagi penduduk daerah Kalimantan Barat akan mudah
terpenuhi. Air sumur tidak dapat digunakan untuk minum,
sebab umumnya daerah ini terdiri dari tanah liat, tanah sepuk
atau rawa-rawa yang tidak memungkinkan untuk mendapat-
kan air bersih. Daerah tepi pantai atau daerah yang mendapat
air pasang, air sumur asin. Di musim panas air sumur kering
karena tidak ada mata air. Penggunaan air hujan yang sangat
vital tersebut dapat ditampung di bak-bak air atau tong-
tong kayu, di drum-drum atau pun tempayan-tempayan.
Oleh sebab itu rata-rata bangunan rumah atau kantor selalu
dibuatkan bak untuk menyimpan air hujan yang dapat me-
muat air hujan antara 1 m2 sampai 8 m2. Dan bahkan ada
sistem membuat waduk air di bawah bangunan.

Karena air untuk keperluan memasak dan minum ter-
gantung dari hari hujan, maka apabila hujan tidak turun
dalam jangka satu bulan saja, keadaan menjadi kritis dengan
akibat mudah berjangkit penyakit muntah berak (Muntaber).

Erosi yang besar. Erosi tersebut akan mengakibatkan
hanyutnya tanah-tanah ke sungai, lebih-lebih tanah-tanah
di tepi sungai dengan membawa serta kotoran-kotoran ke
sungai. Sedangkan penduduk rata-rata menggunakan air
sungai untuk mandi maupun mencuci. Mulut sungai semakin
hari semakin melebar, karena genangan air hujan yang deras
ke muara. A

Penduduk yang bertempat tinggal di daerah tepi sungai
tongkat rumahnya lama kelamaan menjadi tinggi seolah-
oleh berada di atas sungai. Air hujan dari daerah hulu yang
menuju ke laut menembus daerah rawa-rawa, air hujan se-
macam ini belum dapat dimanfaatkan untuk pertanian padi.
Selain itu hujan yang turun terus menerus menyebabkan
rusaknya jalan-jalan di kampung, sehingga jalan menjadi
becek, licin dan menghambat kelancaran lalu lintas. Inilah
kerugian-kerugian yang diakibatkan air hujan di sebagian
daerah Kalimantan Barat, khususnya di daerah lokasi peneliti-
an.



Daerah Kalimantan Barat, khususnya di daerah lokasi

penelitian digunakan untuk tanah pertanian. Tanah untuk
pertanian tersebut menghasilkan bahan makanan. Sebagian
untuk tanaman perkebunan rakyat, petermakan, perikanan
dan kehutanan. Selain tanah untuk pertanian, sebagian ter-
besar ditumbuhi hutan berkayu, hutan tanah gambut dan
hutan tanah kering. ®

Letak penelitian arsitektur tradisional suku Bangsa
Melayu ini di daerah Tingkat II Pontianak, ialah di Kampung
Pulau Pedalaman dan Kampung Bakau Kecil. Kedua Kam-
pung tersebut termasuk Kecamatan Mempawah Hilir. Melihat
letak geografis dan sosial daerah Tingkat II kabupaten Pon-
tianak mengelilingi daerah Kotamadya Pontianak, maka
wawancara dilakukan pula di kampung Bangka Kecamatan
Pontianak Selatan dan Kampung Banjar Serasa Kecamatan
Pontianak Timur. Kedua Kecamatan tersebut termasuk
daerah Kotamadya Pontianak.

Kabupaten Pontianak terletak pada 108054’17” Bujur
Timur, 0°17°2” — 0°30° Lintang Utara. Pontianak berbatas-
an dengan :

— Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Sambas

— Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Ketapang,

— Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sanggau
dan

— Scbelah Barat berbatasan dcngan Laut Natura ( :41).
Keadaan alam. Luas Kabupaten Daerah Tingkat II Pon-

tianak adalah 21.204.55 km2 dengan keadaan permukaan

bumi sebagai berikut :

— Luastanah .................. 16.359.26 km2
— Luasrawa ..............0.0... 1.093.18 km2 dan
= LUASEIL . s ey owmmmen vwoms 3.752.11 km2

Luas daerah yang dimanfaatkan oleh penduduk sebagai
berikut :

— Luasuntuksawah............... 49.500 ha
— Luas untuk ladang/gogo ........ 42.600 ha
— Luasuntuk tegalan............ 111.500 ha.
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Hasil berupa bahan makanan antara lain : padi, padi gogo,
ubi kayu, ubi jalar, jagung, kacang tanah, kedelai, kacang
hijau. Hasil perkebunan antara lain karet, kelapa, kelapa
sawit, sedangkan hasil hutan yang pokok ialah berbagai jenis
kayu untuk bahan bangunan. Sebagian untuk keperluan
lokal dan sebagian ada yang dieksport.

Jenis-jenis kayu yang dihasilkan di daerah kabupaten ini
antara lain meliputu kayu :

1. Agathis 31. Meribu

2. Ampenung '32. Mengerawan
3. Aru 33. Mersigung

4. Bengkayat 34: Nyatuk

5. Bintangor 35. Pisang-pisang
6. Bunut 36. Pengau Keladi
7. Bengkal 37. Penaga

8. Jelutung 38. Pelai

9. Durian Burung 39. Petai

10. Janang 40. Perupuk

11. Empedu 41. Resak Jawa
12. Gerungang 42. Ramin

13. Gawang 43. Ru. Kayu
14. Kempas 44, Rengas

15. Keranji 45, Semah

16. Kebaca 46. Siangiang
17. Keruing 47. Simpur

18. Ketiau 48. Ternidak

19. Kemanding 49. Tikam Gunung
20. Kerengkeh 50. Temau

21. Meranti Bunga 51. Cengal

22. Meranti Batu 52. Tengkawang
23. Melabun Gamang 53.Ubah

24. Mahang 54. Belian

25. Malam K 55. Mabang

26. Makebang

27. Majau

28. Masa Udang

29. Medang Sunat

30. Mentibu



2. Pola Perkampungan

Perkampungan dari suku Bangsa Melayu yang ada di
Kalimantan Barat ada yang mengelompok padat, memanjang
mengikuti arus sungai dan ada juga yang menyebar sekitar
jalan. Kampung suku Bangsa Melayu ini biasanya tidak di-
batasi oleh suatu tanda khusus seperti tiang-tiang dan lain-
lain. Batas kampung biasanya hanya akan berupa parit, sungai
dan adakalanya pohon-pohon. Di Kecamatan Mempawah
Gilir banyak terdapat sungai-sungai sehingga pendirian rumah
selalu menjesuaikan sungai dan yang di darat pendirian rumah
itu selalu disesuaikan dengan jalan-jalan yang ada.

Rumah dibangun sesuai dengan bahan-bahan yang dihasil-
kan oleh daerah tersebut misalnya kayu. Jadi kayu yang di-
hasilkan Kalimantan Baratlah yang dijadikan menjadi bahan-
bahan bangunan baik rumah atau bangunan lain. Ukuran
tanah dari rumah tempat tinggal selalu berbentuk empat per-
sgi panjang dengan mengikuti aliran sungai atau jalan.

Jumlah bangunan yang ada di daerah Pontianak ditinjau
dari segi jenisnya adalah sebagai berikut :

Bangunan tunggal; yang tidak bertingkat ada + 107.745 buah
dan yang bertingkat ada + 1.284 buah, jumlah semua ada
109.029 buah. Bangunan gandeng dua, yang tidak bertingkat
ada * 3.068 buah, yang bertingkat ada 347 buah, jumlah
semua 3.415 buah. Bangunan gandeng banyak, tidak ber-
tingkat ada 3.621 buah yang bertingkat ada 1.527 buah,
jumlah semua 5.s48 buah. Jumlah bangunan semuanya
109.029 + 3.415 + 5.148 = 117.592 buah. Bangunan ini
digunakan untuk berbagai kegiatan antara lain : sebagai tem-
pat tinggal kira-kira 108.004 buah, untuk toko/perdagangan
ada 3.917 buah, untuk industri 916 buah, penginapan 196
buah, sedangkan sisanya digunakan dalam kegiatan lain.

Dalam setiap kampung mempunyai sarana-sarana guna
menampung serta menjalurkan segala aspirasi dan keperluan
warganya di berbagai ladang seperti bidang ekonomi, pen-
didikan, kesehatan, olahraga, kesenian, hiburan maupun
bidang-bidang spirituil.

Sehubungan dengan hal-hal di atas ini diusahakan pe-
nyediaan serta pembangunan tempat-tempat untuk melak-
sanakan kegiatan dari warga kampung tersebut misalnya;
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— Pasar tempat belanja serta tempat menjual hasil-hasil
pertanian dan peternakan.

— Lapangan olah raga seperti tempat bermain bola, ada juga
yang sudah dibangun tempat bermain volly dan bulu
tangkis. Lapangan ini disamping untuk tempat olah raga
juga digunakan sebagai tempat perlombaan pada hari Na-
sional serta tempat sembahyang.

— Adanya bangunan rumah ibadah seperti Islam untuk sem-
bahyang serta sembahyang Jum’at . Mesjid ada 473 buah,
surau ada 306 buah, dan mushollah ada 191 buah, jumlah
semua ada 970 buah.

Katholik; Gereja ada 21 buah dan Kapel 270 buah, jum-
lah semua ada 291 buah.

Protestan ; Gereja ada 110 buah, sedangkan Hindu/Budha
Pura ada 1 buah, Wihara ada 10 buah dan Klenteng 140
buah, jumlah semua ada 151 buah.

Dari jumlah rumah ibada yang ada ternyata yang ter-
besar adalah rumah ibadah Islam.

— Balai desa untuk tempat melaksanakan kegiatan adminis-
trasi kepala kampung serta kegiatan yang berhubungan
dengan kebutuhan masyarakat di kampung bersangkutan.

— Adanya tanah kosong yang agak jauh dari kampung baik
tanah negara maupun wakaf untuk pekuburan dari warga
kampung.

— Adanya KUD (Koperasi Unit Desa) dengan tujuan mem-
perlancar keperluan warga desa/kampung, sekaligus untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat setempat.

— Banyak lagi hal-hal yang merupakan kelengkapan dari
perkampungan di tempat bersangkutan. Perlu juga dike-
mukakan bahwa status tanah yang digunakan untuk tem-
pat tinggal penduduk biasanya adalah tanah milik, baik
dengan surat adat maupun yang sudah mempunyai serti-
fikat.

B. PENDUDUK
1. Gambaran Umum.

Jumlah penduduk Daerah Kalimantan Barat menurut sen-
sus penduduk 1971 lebih kurang 2.091.936 jiwa. Tetapi me-
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nurut sensus penduduk tahun 1980 penduduk berkisar kira-
kira 2.484.891 jiwa, selama 10 tahun penduduk Kalimantan
Barat bertambah kira-kira 464.055 jiwa. Ini sudah menunjuk-
kan angka yang besar. Berdasarkan hasil penelitian di luar
kotamadya, kerapatan penduduk ada kira-kira 17 orang/km2
Bertambahnya jumlah penduduk tersebut karena kelahiran
serta adanya transmigrasi disamping itu ada juga mutasi dan
pengangkatan pegawai baru yang berasal dari baru.

Selanjutnya dalam satu kecamatan seperti Kecamatan
Mempawah Hilir jumlah penduduk penduduk perdesa di-
kemukakan dalam tabel berikut. Dalam tabel ini dikemuka-
kan jumlah penduduk berdasarkan usia atau umur, jumlah
penduduk berdasarkan jenis kelamin, mata pencaharian dan
pendidikan. Jumlah ini mencakup pribumi, warga negara
Indonesia dan warga negara asing.
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DAFTAR : REKAPITULASI JUMLAH PENDUDUK MENURUT UMUR DAN JENIS KELAMIN

SEMESTER : KEITAHUN 1980
KECAMATAN : MEMPAWAH HILIR
KABUPATEN : DATI Il PONTIANAK.
PROPINSI : DATII KALIMANTAN BARAT.
PRIBUMI PRIA WANITA
No. Nama Desa/Kelurahan | Jumlah| Jumlah
Urut. Kepala| 0-9 10-17| 18-25(26-40(40th. |Jumlah | 0-9 10-17( 18-25 | 25-40| 40 tahun Jumlah seluruh
Keluar- ke atas ke atas nya
ga.
1. Terusan 1.229 | 655 875 485 430 344 2.789 967 568 489 410 282 2.525 5.314
2. Tengah 262 133 124 113 107 101 466 107 102 96 84 81 469 935
3. Pulau Pedalaman ~ 88 85 45 41 39 42 253 71 42 41 53 42 249 502
4, Tanjung 130 87 71 67 75 76 376 93 72 59 80 i) 381 757
5. Pasir Wan Salim 441 291 92 165 244 85 877 268 86 166 266 82 828 1.705
6. Sengkubang 802 | 481 400 282 326 276 1.765 577 352 356 361 282 1.932 3.697
7. Penibungan 430 | 226 171 74 106 146 743 174 176 86 68 125 629 1.372
8. Pasir Satu 550 229 232 246 251 227 1.185 237 201 261 250 106 1.159 2.344
9. Pasir Dua 120 88 53 35 104 41 3321 71 47 62 106 40 326 647
10. Sejegi 274 107 57 76 113 109 462 76 67 128 140 94 516 978
1. Antibar 598 | 458 317 197 294 287 1.557 4854| 306 194 278 286 1.518 3.071
12.  Pasir Palembang 277 155 110 156 128 161 710 199 170 145 120 125 759 1.469
13. Pasir Panjang 285 200 115 120 140 130 705 220 135 140 130 140 765 1.470
14. Kuala Secapah 250 212 151 110 134 143 754 186 153 105 145 148 714 1.468
i5. Sungaf Bakau Kec.il 957 641 387 319 428 307 2.082 655 363 344 415 309 2.086 4.168
16. Sungai Bakau Kecil (D) | 200 126 101 113 48 60 440 210 120 130 103 131 694 1.134
Jumlah 7.083 [4.147 [3.301 [2.599 2.959 [2.540 |15.573 [4.367 | 2.963 |2.302 3.009 |2.354 14.995 30.568
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DAFTAR : REKAPITULASI JUMLAH PENDUDUK MENURUT UMUR DAN JENIS KALAMIN
SEMESTER : KEITAHUN 1980
KECAMATAN: MEMPAWAH HILIR
KABUPATEN : DATI Il PONTIANAK

PROPINSI : DATII KALIMANTAN BARAT.
W.N.L PRIA WANITA
No. Nama Desa/Kelurahan |Jumlah
Urut Kepala .9 1 Jumlah
g g 0-17 18-25 26-40 40th. Jumiah 0-9 10-7 18-25 26-40 40th. Jumlah | seluruh-
. ke atas ke atas nya.
1. Terusan 230 178 109 115 132 764 240 183 92 120 121 755 1.519
2. Tengah 109 112 101 83 61 466 75 77 65 59 51 318 793
3. Pulau Pedalaman - = - = i s - o = e = — =
4. Tanjung 4 4 . 4 4 3 19 4 4 4 3 4 19 38
5. Pasir Wan Salim 106 66 81 84 51 388 123 54 88 102 47 414 802
6. Sengkubang 122 89 52 63. 70 396 89 34 37 51 67 318 714
7. Penibungan 128 69 48 45 50 340 97 50 62 41 62 312 652
8. Pasir Satu 92 99 95 53 50 389 86 92 63 70 48 359 748
9. Pasir Dua - - - - - - - - - - - - -
10. Sejegi 4 43 50 4 5 185 42 45 49 49 13 199 385
11. Antibar 22 19 8 10 9 68 20 18 7 9 11 65 133
12. Pasir Palembang 1 15 20 15 15 82 12 13 14 10 24 73 155
13. Pasir Panjang 3 4 5 5 5 22 5 5 5 6 4 25 247
14. Kuala Secapa 150 031 85 59 40 406 128 67 67 63 35 360 766
15. Sungai Bakau keccil 108 91 63 83 94 439 116 89 69 88 78 440 879
16. Sungai Bakau Kecil (D) - - - - - - - - - - - -
Jumlah 1.135 881 7 653 3965 1.037 730 622 671 565 3.625 7.590
W.N. A
LT 55 63 64 57 31 270 95 89 68 62 39 353 623
v CESThRA - - - 14 14 = = - - 67 7 21
2. Tengah - - _ _ _ _ N _ . 1 _ 1 1
3. Sengkubang - _ o _ 1 1 = - - 1 1 2 3
4. Penibungan - _ A A y A _ _ = 1 1 2 4
S. Pasir Palembang s, I T % T 1 - B - _ _ 4 )
6. Sungai Bakau Kecil L
Jumlah 55 63 64 57 47 286 95 89 68 65 50 367 653
Jumiah seluruhnya 7.083 5.364 5364 4245 3.434 3669 3.172 19.824 5499 3.782 2992 3.742 18.987 38.711
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DAFTAR : KEADAAN JUMLAH PENDUDUK MENURUT UMUR DARI DESA PULAU

PEDALAMAN DAN SUNGAI BAKAU KECIL.

SEMESTER : KEITAHUN 1980
KECAMATAN: MEMPAWAH HILIR
KABUPATEN : DATIII PONTIANAK

PROPINSI : DATII KALIMANTAN BARAT.
PRIBUMI PRIA WANITA
No. Nama Desa/Kelurahan| Jumlah ) Jumlah|
Urut Kepala 0-9 10-17 18-25 26-40 40th. Jumlah 0-9 10-17 18-25 25-40 40tahun Jumlah seluruh;
Keluar- ke atas ke atas nya. _
ga. )
1. Pulau Pedalaman 88 85 45 41 41 39 43 253 71 42 41 53 42 249 502
2. " Sungai Bakau Kecil 957 641 387 319 428 307 2.082 655 363 344 415 309 2.085 4.168
Jumlah 1.045 726 432 360 467 350 2.335 726 405 385 468 351 2.335 4.670
W.NI W.N L
1.  Pulau Pedalaman - - - - — - - — - - - - -
2. Sungai Bukau Kecil 108 91 63 83 94 439 116 89 69 88 78 440 879
W. N. A
1. Sungai Bakau Kecil - - - - -1 1 - - - - - - -




DAYTAR REKAPITULASI : PENDUDUK BERDASARKAN MATA PENCAHAKRIAN DAN PENDIDIKAN
TAHUN 1981.
KECAMATAN MEMPAWAH HILIR

No. Nama Desa/Kelurahan PEKERJAAN PENDIDIKAN
Urut <
Karya- Tani Peda- Bu- Per- Pen- Peng- Pakir/ Nela- Lain- Aka- Ta- Tidak
wan/Peme- gang ruh/ tu- siun- ang- Mis- yan lain demi SLTA SLTP S D mat Tamat
rintah/ tani kang- an gur- kin Pergu- SD SD
ABRI an an ruan
Tinggi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1. Terusan 1.175 450 150 95 75 83 28 83 - 2653 - 160 205 391 6 301
2. Sengkubung 30 1.000 30 55 16 2 - 122 35 47 — 9 42 196 20 130
3. Penibungan 38 430 20 24 46 — 240 86 - 1.141 . 1 60 71 155 550 1.183
4. Pasir Satu 51 803 21 -— 35 1 - - - 125 2 48 73 760 427 602
5. Pasir Dua 4 640 -— = - = = = = = = — - 3 18 225
6. Pulau Pedalaman 49 - 3 - 2 10 16 6 = - 2 6 3 2 2 8
7. Sejegi 20 252 6 110 2 2 44 18 = 207 — 2 15 105 215 92
8 Antibar 214 1.576 47 - 39 28 - 1 - 8 227 336 1.470 451 783
9. Pasir Palemabang 20 520 10 110 11 — -~ - 3 - 3 11 30 290 680 1.040
10. Pasir Panjang 75 897 40 60 100 15 - 75 - 587 - 45 70 397 512 791
11. Pasir Wan Salim 40 149 35 86 8 - - 92 = 192 2 21 40 85 143 47
12. Tanjung 49 165 8 - 6 1 - = = 59 — 54 71 24 70 -
13. Tengah 104 98 22 74 3 17 - 23 - = 1 15 20 195 41 -
14. Kuala Secapah 20 350 13 30 8 1 35 120 210 - - 2 5 20 - 400
15. Bakau Kecil 37 1.214 161 70 21 1 - - 72 - 3 64 144 651 1.153 -
16. Bakau Kecil (D) - 87 45 25 12 - - = = = — — - 130 122 815
Jumilah 1.926 9.231 581 739 385 161 363 625 321 5011 22 730 1.125 4874 4404 6.417

ST




9

DAFTAR :

BERDASARKAN MATA PENCAHARIAN.
KECAMATAN MEMPAWAH HILIR.

KEADAAN PENDUDUK — PULAU PEDALAMAN DAN SEI BAKAU KECIL

No. NAMA KELURAHA

PEKERJAAN

PENDIDIKAN

Urut Karya- Tani Peda- Bu- Per- Pen- Peng- Pakir/ Nela- Lain- Akade- SLTA SLTP SD Tamat Tidak
wan/ gang ruh/ tu- siun- ang- Miss yan lain miPer- SD tamat
Peme- tani kang- an  guran Kin guruan SD
irintah/ an Tinggi
IABRI
1 2 3 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1. Pulau Pedalaman 49 - 3 - 3 10 16 6 - - 2 6 3 2 2 8-
2. Sei Bakau Kecil 37 1214 161 70 21 1 - — 72 - 3 64 144 651 1.453 -
Jumlah 8 1214 164 70 24 11 16 6 72 - 5 70 147 653 1.155 8
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DAFTAR: KEADAAN PENDUDUK - PULAU PEDALAMAN DAN SEI BAKAU KECIL
BERDASARKAN MATA PENCAHARIAN.
KECAMATAN SEI BAKAU KECIL
PEKERJAAN PENDIDIKAN
No. Nama Kelurahan
U- Desa Kelurahan Karya- Tani Peda- Bu- Per- Pen- Peng- Pakir/ Nela- Lain- Akade- SLTA SLTP SD Tamat Tidak
rut wan/ gang ruh/ tu- siun- ang- Mis- yan lain miPer- SD tamat
Peme- tani kang- an guran Kkin guruan SD
rintah/ Tinggi
ABRI
1 2 3 4 5 6 1 8 9 10 1112 13 14 15 16 17 18
1. Pulau Pedalaman 49 - 3 - 3 10 16 6 - - 6 3 2 2 8
2. Sei Bakau Kecil 37 1214 161 70 21 11 - - 72 - 64 144 651 1.153 -
Jumlah 8 1214 164 70 24 11 16 6 72 - 70 147 653 1.155 8
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2. Asal-usul

Suku bangsa Melayu yang mendiami daerah Kalimantan
Barat terbagi dalam kelompok-kelompok atau sub suku, se-

" perti suku Melayu Mempawah yang mendiami kota Mem-

pawah dan sekitarnya. Di samping itu masih ada lagi sub suku
Melayu Sambas. Suku Melayu yang berdiam di beberapa
tempat di daerah ini seperti Kotamadya Pontianak, mem-
punyai nama kampung yang sama dengan daerah asal mereka
seperti Kampung Bangka, Kampung Siantan, Kampung Siak,
Kampung Banjar Serasan, Kampung Dalam Bugis, Kampung
Tambelan, Kampung Kamboja, Kampung Siam dan lain-lain.
Penduduk, yang, berasal dari be‘bagal-bagax kampung mem-
bentuk satu kelompok masyarakat yang bersifat teritorial
dengan mengembangkan adat istiadat serta budaya masing-
masing satu dengan yang lain saling berpengaruh. Sebagai
contoh yang jelas dapat kita ambil di Mempawah, dimana
raja Daeng Menambun seorang keturunan Bugis berKuasa
maka adat istiadat Bugis yang cukup dominat di daerah Mem-
pawah dan sekitarnya.

Di samping tempat-tempat yang sudah kita ungkapkan
di atas sebagai asal usul Suku Melayu, masih banyak lagi
tempat-tempat yang yang lain merupakan asal usul Suku Me-
layu di Kalimantan Barat. Dengan adanya bermacam-macam
asal usul subu bangsa Melayu itu, tetapi merupakan satu
bangsa yaitu bangsa Indonesia. Lebih lanjut dapat dilihat
mengenai asal usul nenek moyang bangsa Indonesia tersebut
sesuai dengan hasil penelitian dari dua orang ahli yaitu Prof.
H. Kern dan Ban Heine Gelden bahwa tempat asal nenek
moyang suku bangsa Indonesia yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia berasal dari satu tempat.

Penyebaran

Penyebaran atau perpindahan penduduk secara umum
masih belum dapat diuraikan secara lengkap. Demikian pula
sulit untuk mengetahui jumlah suku-suku yang berada di
daerah ini, karena di dalam sensus penduduk sendiri tidak
ada data itu. Sehingga jalan perpindahan secara terpencil
sulit diketahui, '



Gelombang perpindahan penduduk erat kaitannya de-
ngan tujuan-tujuan tertentu, misalnya mencari daerah subur,
mencari daerah tambang emas dan karena menuntut pendi-
dikan. Pada suku bangsa Melayu berpindah karena usaha un-
tuk berdagang ke daerah yang sudah banyak penduduknya.
Dalam hal perpindahan penduduk mencari obyek-obyek ter-
tentu itu, bukan hanya suku bangsa Melayu yang diperhati-
kan, melamkan suku-suku Iam sepert1 suku bangsa Daya, ka-
rena perpindahan—s : ; ;
dengan suku

pengungsian REK ab paten Pontia-
nak, daerah i m&ltnidldﬂef'dk?ﬁ dleh penduduk asli.

eNguass : g-terjadi pada + tahun
1849 sampai dengan tahun 1885 oleh orang-orang Cina di
daerah Montrado dan Samalantan. Orang Cin: disini bukan
sekedar menguasai daerah tambang, dan bahkan berhasil
mendirikan Republik Cina. Pada masa Belanda mulai mema-
suki dan berkuasa di daerah ini, pemerintah Belanda mulai
menggerakkan orang-orang suku bangsa Daya untuk memu-
suhi orang-orang Cina akhirnya daerah tersebut berhasil di-
kuasai oleh Belanda.

Perpindahan karena pendidikan, terjadi semenjak di be-
berapa tempat di Kalimantan Barat ini berdiri sekolah, baik
yang didirikan oleh Pemerintah ataupun oleh pihak Missi.
Anak-anak mulai dikirim dari daerah-daerah mencari sekolah
yang sesuai ke daerah-daerah lain. Setelah selesai sekolah
mereka bekerja dan bertempat tinggal tetar di daerah ini.
Seperti kebanyakan pemuda dari Kecamatan bersekolah di
Ibu kota Kabupaten di Mempawah, ataupun ke kota Ponti-
anak. Setelah selesai mencari pekerjaan kebanyakan mene-
tap tidak kembali ke kampung lagi. Arus perpindahan karena
pendidikan ini sekarang tidak begitu terasa, karena jumlah
sekolah di setiap daerah semakin bertambah, baik SD sampai
Perguruan Tinggi. Gelombang perpindahan tersebut di atas
adalah merupakan suatu penyebaran yang sifatnya lokal.

Sedangkan penyebaran yang terjadi secara regional, ter-
jadi sejak zaman Kemerdekaan, yaitu dengan masuknya suku
bangsa Madura, suku bangsa Bugis, suku bangsa Jawa dan su-
ku bangsa Melayu dari daerah Sumatera. Semenjak + tahun
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1961 mulai terjadi beberapa gelombang transmigrasi seperti
daerah Ulak-Ulak Kubu, di Rasau Jaya. Juga semenjak di-
mulainya proyek-proyek pengusahaan hutan yang banyak
sekali menyerap tenaga manusia, khususnya daerah Kabupa-
ten Pontianak dan sekitarnya. Mereka ini akhirnya bertem-
pat tinggal menetap di daerah ini. Proyek-proyek pengusa-
haan hutan dengan saw millnya, pembuatan tripleks, menye-
babkan perpindahan penduduk baik secara lokal maupun
regional. qupixl'dal;akp,,ya_r;g 1_ajn ialah karena adanya pengang-
katan pegawai negeri di daerah, mutasi pegawai dari daerah
satu ke daerah ‘lain ‘yang. akhirnya pensiun di tempat terakhir
iaditugaskan.. , .. . . .

Dengan susunan jumlah ﬁén’flhduk untuk tiap daerah Ka-
bupaten/Kotamadya yang demikian, ‘tentu akan mempenga-
ruhi keperluan tenaga kerja dalam rangka membangun suatu
daerah. Lebih-lebih dalam usaha melaksanakan program-
program di bidang keamanan, ketertiban dan Hankamrata
sangat rawan, mengingat daerah Kalimantan Barat merupa-
kan daerah perbatasan dengan Malaysia.

Pola penyebaran dari penduduk ini menyesuaikan dengan
keadaan lalu lintas tradisional ataupun modern, kesuburan
tanah, pusat pemerintahan, pusat industri dan program trans-
migrasi. Sehingga masih banyak daerah-daerah yang kosong
sama sekali tidak dihuni manusia karena keadaannya belum
memungkinkan.

Khusus Kabupaten Pontianak penyebaran penduduk ke-
banyakan memadat di daerah pantai seperti kecamatan sungai
Raya, sungai Kakap, Siantan, sungai Pinyuh, Batu Ampar.
Sedangkan kecamatan yang di daerah pedalaman umumnya
jumlah penduduknya lebih kecil misalnya Mandor, Teren-
tang, sedangkan kecamatan Mempawah Hilir penduduknya
yang padat ialah di kampung terusan, Antibar, Pasir I. Karena
kecamatan Mempawah Hilir ini daerahnya meliputi perkota-
an, maka perimbangan jumlah penduduk setiap kampung
tidak begitu menyolok seperti daerah luar kota.



C. LATAR BELAKANG KEBUDAYAAN.

1%

Latar Belakang Sejarah.

Keadaan Kalimantan Barat pada zaman Prasejarah belum
banyak diketahui, sehingga sangat sulit untuk mengungkap-
kan keadaan sebenarnya. Mempelajari masa lampau seperti
periode prasejarah, yang biasa dilakukan dengan penggalian-
penggalian benda prasejarah, dan selanjutnya menentukan
kebudayaan dari suku bangsa berdasarkan penyelidikan ben-
da-benda peninggalan tersebut belum mungkin. Bila seka-
rang ini ada benda-benda peninggalan masih sulit untuk dipas-
tikan mengenai usia dari cabang kebudayaan yang mana.

Siapakah penduduk yang menghuni daerah Kalimantan
pada masa itu, dan tingkat kebudayaan yang mana dimiliki-
nya, masih belum jelas. Pada tahun 1971 dilakukan Research
Penggalian/Penyusunan Data-data Ethnografis Historis dan
Archais Kalimantan Barat. (8,55).

Dari hasil penggalian ini, berhasil ditemukan benda-benda
purbakala di daerah Naga Bolang di Kabupaten Kapuas Hulu,
di di Kabupaten Sintang berupa Kapak Batu, pecahan-pecah-

an periok tanah, yang diperkirakan berasal dari zaman Neo- -

lithicum. Diperkirakan + 7000 tahun yang lampau di daerah
pedalaman Kapuas/Kalimantan Barat sesudah didiami manu-
sia (5.56).

Sesuai dengan teori persebaran, Kapak empat segi dite-
mukan pada jaman Neolithicum. Ada beberapa jenis barang
perunggu ini yang mungkin ada hubungannya dengan ba-
rang-barang prasejarah diketemukan di pedalaman Kapuas
Hulu tersebut.

Berdasarkan cerita-cerita rakyat serta adanya benda-ben-
da Upacara bagi suku bangsa Daya berupa gong-gong dari
perunggu, beberapa daerah di Kalimantan Barat ini juga ti-
dak luput dari pengaruh kekuasaan Majapahit. Kejayaan Ke-
rajaan Majapahit di bawah Patih Gajahmada yang bercita-
cita untuk mempersatukan daerah-daerah Nusantara menga-
dakan hubungan dengan negara-negara lain di Asia. Ini dapat
dibaca dalam buku Gajahmada dalam karangan Muhamad
Yamin halaman 41 menyatakan bahwa pada tahun 1331 Ga-
jahmada mengadakan ’Sumpah Palapa’. Bunyi Sumpah Ga-
jahmada itu antara lain pantang bersenang-senang memikir-
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kan diri sendiri, dan berpuasa selama cita-cita negara belum
sampai yaitu mempersatukan seluruh Nusantara di bawah ke-
kuasaan Majapahit antara lain, Gurun, Seram, Tanjungpura,
Haru, Pahang, Dempo, Bali, Sunda Palembang, dan Tuma-
sik (9.41). Expedisi Majapahit ke daerah Kalimantan Barat
dalam usaha mempersatukan Nusantara tersebut, berdirilah
di daerah beberapa kerajaan, yang mendapat pengaruh Hindu
antara lain kerajaan Tanjungpura oleh prabu Jaya sebagai
negara yang pearama di Kalimantan Barat yang letaknya di
Kuala Kandang Kerbau (7.21) di Kabupaten daerah Tingkat
II Ketapang.

Berikutnya adalah kerajaan Mempawah di bawah Patih
Gumantar, yang berpusat di Sidiniang Mempawah Hulu.
Patih Gumantar pernah bersama-sama Gajahmada menga-
dakan perlawanan ke Muangthai dalam usahanya memben-
dung serangan balasan dari Tiongkok (peristiwa Khu Belai
Khan).

Kerajaan Sambas didirikan oleh Ratu Sepudah, seorang
keturunan kerajaan Majapahit (Hinduisme) sedang Raden
Sulaiman pendiri kerajaan Islam di Sambas. Kerajaan-kerajaan
di daerah perdalaman yang pernah mendapat pengaruh dari
Majapahit ialah kerajaan Landak di bawah pemerintahan Ra-
den Ismahayana dengan gelar Raja Dipati Karang Tanjung
Tua (1472 — 1542), dan akhirnya menganut agama Islam,
sedang di kerajaan Sanggau di bawah Raja Dakkudah.

Kerajaan-kerajaan lain di Kalimantan Barat ialah:

— Kerajaan Sintang, rajanya bernama Demang Irawan de-
ngan gelarnya Jubair I. Kerajaan ini merupakan per-
luasan dari kerajaan Spauk yang diperintah oleh Aji
Melayu yang beristri Patung Kempat. Di kerajaan Spauk
inipun sebelumnya didapati ’Pujaan™ atau batu Kalbut
yang sebenarnya merupakan peninggalan agama Budha.

— Kerajaan Tayan, rajanya bernama Gusti Likar, dan peme-
gang kerajaan terakhir bernama Gusti Ismail dengan ge-
larnya Penembahan Paku Negara. Gusti Likar ini ketu-
runan raja Tanjungpura yang ada darah Majapahit.

— Kerajaan Meliau dengan rajanya yang terakhir bernama
Gusti Tamjid Pangeran Ratu dengan gelarnya Penembah-
an Anom Paku Negara.



— Kerajaan Kubu, pendiri kerajaan Kubu ini bernama Sya-
rif Idrus seorang pemuka dan penyebar agama Islam.

— Kerajaan Sekadau, mula-mula berpusat di daerah Kematu.
Lalu dipindahkan ke Sekadau (sekarang) di kampung
sungai Bara. Kerajaan ini diperintah oleh keturunan Prabu
Jaya dan keturunan raja Siak Bulun. Raja pertama ber-
nama Pangerang Engkong, Pangeran Suma cucu Pangeran
Engkong, berhasil meng-Islamkan rakyat dan mendirikan
Masjid untuk sembahyang. Masjid tersebut sekarang ma-
sih ada.

— Kerajaan yang besar dan yang terakhir di Kalimantan Ba-
rat ialah kerajaan Pontianak yang didirikan oleh Sultan
Abdurrahman anak dari Al-Habib Husin. Ia seorang pe-
nyebar agama Islam dari kota Trim Handralmaut (Arab).
Sultan Abdurrahman adalah menantu Opu Daeng Menam-
bun raja di Mempawah. Kota Pontianak, ibu kota keraja-
an ini didirikan pada tanggal 23-10-1771 (14 Rajab 1185
H.). Pada masa ini agama Islam telah berkembang di Kali-
mantan Barat. Kota Pontianak menjadi maju, sebagai
pusat perdagangan letaknya sangat strategis. Jatuhnya
Bandar Makasar ke tangan Belanda, pusat perdagangan
mulai berpindah ke pelabuhan-pelabuhan Kalimantan Ba-
rat. Kota Pontianak sebagai pusat perdagangan, menjadi
tempat berlabuh kapal-kapal hingga kini menjelma seba-
gai kota pelabuhan yang sering disinggahi kapal-kapal
dari luar negeri. Selain pusat perdagangan, Pontianak
menjadi pusat penyebaran agama Islam, pusat perdagang-
an Islam dan terakhir menjadi ibu kota Propinsi Kaliman-
tan Barat.

Melihat daerah Kalimantan Barat yang potensial ini, Be-
landa berusaha akan menjalin suatu hubungan dengan raja-
raja. Seperti umumnya sifat atau watak imperialis, Belanda
selalu berusaha akan menguasai alam ataupun tambang yang
ada di daerah ini, dengan jalan menguasai hak atas wilayah
dari daerah-daerah yang ada di Kalimantan Barat tersebut
dengan cara membuat perjanjian-perjanjian. Dengan perjan-
jian tersebut, raja bertugas memungut pajak dari rakyat, dan
sebagai imbalannya raja menerima gaji dari pemerintah Be-
landa, dan tidak mempunyai kekuasaan lagi. Dengan pernya-
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taan demikian rakyat menjadi tidak senang terhadap sikap
Pemerintah Belanda ini. Dengan semangat anti Belanda para
Pangeran dari kerajaan-kerajaan menghimpun kekuatan rak-
yat untuk menentang Belanda.
Peperangan tersebut antara lain:
— Perang Sukadana (1822),
— Perang Tumbang Titi (1914) di kampung Matan/Tanjung-
pura,
— Perang Tebilah Sintang (1890),
— Perang Galah Hirang di Mempawah (1780) dan
— Perang Apang Semangai di Sintang.

Peperangan tersebut berakhir dengan kemenangan pihak
Belanda, akibatnya seluruh wilayah Kalimantan Barat berda-
sarkan undang-undang yang ditetapkan oleh pemerintah pu-
sat di Jakarta. Pada tahun 1922 ditetapkan Desentralisatie
Wet dan Desentralisatil Besluit, maka ditetapkanlah Gou-
vernementen Borneo Groote Oest sebagai wilayah adminis-
tratie dengan Gobernur sebagai kepala Pemerintahan. Ibu
kota wilayah administratif Gouvernmenet Van Borneo
ialah Banjarmasin, sedangkan Kalimantan Barat yang ber-
ibukota Pontianak hanya merupakan suatu Residentie de-
ngan. seorang Residen sebagai kepala Pemerintaharinya
(11,25).

Pada zaman pendudukan Jepang, di daerah Kalimantan
Barat termasuk daerah kekuasaan Angkatan Laut (Borneo
Minseibu Cokan) yang berpusat di Banjarmasin (46259).
Pada waktu itu Pemerintahan Jepang di bawah Perdana
Menteri Hideki Toyo, melakukan penculikan dan pembu-
nuhan besar-besaran terhadap para pemimpin dan tokoh-
tokoh masyarakat di daerah ini. Cara-cara penyiksaan dan
pembunuhan tersebut antara lain dengan menyelubungi ke-
pala si korban dengan kain sampai lehernya (sungkup). Pa-
ra Sultan terkahir pemimpin-pemimpin, dan tokoh-tokoh
masyarakat menjadi korban pembunuhan ini.

Kekejaman Jepang yang tidak dapat dilupakan oleh rak-.
yat Kalimantan Barat khususnya dan bangsa Indonesia
umumnya ialah pembunuhan massal terhadap 21.037 jiwa
sejak tanggal 23 April 1943 sampai dengan tanggal 28 Juni
1944. Pembantaian terhadap para pemimpin dan tokoh ma-



syarakat tersebut jenazahnya dikuburkan di Mandor + 88
km dari Pontianak ke arah Utara. Peristiwa kejam ini dikenal
sebagai “’Peristiwa Mandor” di tempat makam massal terse-
but telah didirikan monumen “’Makam Juang” yang diziarahi
setiap tanggal 28 Juni dalam suatu upacara kenegaraan. Peris-
tiwa yang kejam tersebut dilukiskan dalam bentuk relief yang
merupakan rekonstruksi dari kejadian pada tahun 1943/1944
tersebut. Pada tanggal 22 - 10 - 1946 No. 20 L, berdasarkan
putusan Gubernur, Kerajaan Borneo Barat, dibagi dalam 12
Swapraja dan 3 Neo spraja yang mewujudkan suatu ikatan
federasi dengan nama ’’Daerah Kalimantan Barat™ (7,259).
Pada tahun 1948 Besluit Luitenan Gouvernemen Jenderal
tanggal 2 Maret 1948 No. 8 (stbl. 1948/58) Kalimantan Ba-
rat berstatus ’Daerah Istimewa’ berpemerintah sendiri be-
serta sebuah ’Daerah Kalimantan Barat”.

Pada masa RIS Kalimantan Barat berstatus Daerah Ba-
gian (bukan negara bagian) termasuk dalam perumusan sa-
tuan-satuan kenegaraan yang tegak berdiri seperti Daya Be-
sar, Kalimantan Tenggara, Kalimantan Selatan.

— D.LK.B. atas ketentuan rakyat, dibubarkan.

— Berdasarkan surat keputusan tanggal 24 Mei 1950, No.
B.Z. 17/2/47, hak-hak dan kewajiban-kewajiban pemerin-
tah yang diserahkan oleh dewan tersebut, sementara di-
jalankan oleh seorang Residen Kalimantan Barat yang
berkedudukan di Pontianak.

— Berdasarkan peraturan RIS No.21/1950 tanggal 4 Agus-
tus 1950 menetapkan bahwa seluruh Kalimantan kecuali
daerah jajahan Inggris menjadi satu daerah propinsi ad-
ministratif.

Dengan demikian Kalimantan Barat secara administratif
merupakan bagian dari propinsi Kalimantan di bawah Peme-
rintahan Gubernur yang berkedudukan di Banjarmasin pada
tanggal 1 Januari 1957.

Secara yuridis formal Kalimantan Barat menjadi daerah
Otonom Propinsi, dan kita kenal Daerah Tingkat I Propinsi
Kalimantan Barat. Maka Mempawah sebagai daerah bekas
kerajaan menjelma menjadi Daerah Tingkat II Pontianak,
dan disini terletak Ibu kota Kabupaten Pontianak. Di dalam
daerah Kabupaten Pontianak ini dijadikan lokasi penelitian
arsitektur tradisional suku bangsa Melayu.
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2. Sistem Mata Pencaharian.

Mata pencaharian penduduk Daerah Kabupaten Pontia-
nak di Kecamatan Mempawah Hilir ialah bertani, berkebun
dan menangkap ikan. Usaha bertani yang pokok ialah mena-
nam padi sawah dan padi pasang surut. Sedang tanaman
bahan makanan yang lain ialah ubi kayu, jagung, uji jalar,
ketela rambat. Hasil-buah-buahan antara lain langsat, durian,
jeruk, siam, mangga, nenas, pisang, rambutan dan pepaya.
Usaha perkebunan menghasilkan getah karet dan kelapa.
Usaha penangkapan ikan menghasilkan jenis-jenis ikan kem-
bung, tongkol, udang, tenggiri, terubuk, bawal, mayung dan
lain-lain.

Sistem pertanian sawah untuk menanam padi telah di-
laksanakan intensifikasi (Bimas/Imnas), untuk padi sawah
maupun padi pasang surut. Cara pengolahan tanahnya telah
dilakukan pemupukan, juga telah dipilih bibit unggul untuk
penanaman padi sawah dan padi pasang surut tersebut. Se-
lain menggunakan pupuk, bibit unggul telah pula diusahakan
pemberantasan hama penyakit. Khusus untuk Kecamatan
Mempawah Hilir tidak terdapat areal penanaman padi gogo
terdapat sebagian besar di pedalaman di tanah-tanah tinggi
atau di bukit-bukit. Sistem penanaman padi go go ini mula-
mula semak-semaknya dibakar bersih, Lalu benih padi di-
masukkan pada lubang-lubang yang sudah dibuat dengan
tugal. Untuk memelihara kesuburan tanaman padi baik dari
jenis pada sawah/pasang surut atau pun padi go go, dilaku-
kan pembersihan rumput yang orang menyebut merumput.
Rumput yang tumbuh di selah-selah batang padi tersebut
dicabut, sehingga tumbuhnya batang padi tidak terganggu.

Sistem pengolahan tanah untuk pertanian di daerah-
daerah lain, yaitu dengan menanami tanah tersebut sepanjang
musim. Tanah yang selesai ditanam, sementara dibiarkan
dahulu sampai beberapa musim. Bila tanah diperkirakan
sudah subur kembali, barulah tanah mulai dikerjakan lagi.
Sementara itu bagi mereka yang berdiam di daerah yang
masih luas, lalu mereka mencari daerah peladangan yang ba-

 ru, Walaupun ada tanah yang subur dapat ditanami dalam

frekuensi tinggi, namun perlu pula tanah diistirahatkan dulu
untuk beberapa saat agar hasil tanamannya lebih baik. Dari



hasil pertanian tersebut penduduk menggunakan untuk ke-
perluan mereka makan sehari-hari. Dengan sistim penanaman
padi yang semakin intensif dan berpengalaman, hasilnya
cenderung bertambah, sehingga sudah banyak pula beras
hasil panen yang dijual dipasaran, sehingga dapat mengurangi
ketergantungan beras dari daerah lain.

Sistim pemilihan bibit unggul, pemupukan dari pembe-
rantasan hama penyakit dilakukan pula dalam penanaman
perkebunan kelapa melalui beberapa penyuluhan dari pihak
perkebunan. Hasil-hasil perkebunan yang pokok dari ke-
camatan Mempawah Hilir ialah kepala dan karet. Hasil kelapa
yang cukup banyak digunakan, untuk keperluan memasak,
selain itu kelebihannya dibuat kopra baik sebagai bahan eks-
port atau pun untuk pembuatan minyak makan. Selanjutnya
minyak dijual secara lokal ataupun dijual ke daerah lain.
Selain penduduk mengerjakan sawah untuk menanam padi
serta bahan makanan yang lain seperti jenis palawija dan
buah-buahan juga ada yang menoreh getah, Para petani karet
ini ada yang mengerjakan kebunnya sendiri dan ada pula
yang mengerjakan kebun orang lain dengan mendapat bagian
tertentu. Dari hasil penjualan getah slab tersebut, hasilnya
digunakan untuk memenuhi keperluan keluarga sehari-hari.
Bagi penduduk yang mempunyai keahlian bertukang, saat-
saat tidan menanam padi, mereka sambil bertukang.

Bagi penduduk yang bertempat tinggal di daerah per-
kotaan atau dekat daerah perkotaan, mereka biasanya mem-
punyai mata pencaharian yang komplek. Jadi mereka sudah
lebih efisien menggunakan waktu,

Sistem Tehnologi.

Yang dimaksud Teknologi ialah mengenai dasar-dasar,
bahan-bahan dan cara-cara pembuatan atau pemakaian dari
alat-alat hidup serta benda-benda kebutuhan jasmaniah dari
pada manusia ( 11 — 29 ). Atau dengan perkataan lain dikata-
kan Sistem Teknologi adalah keseluruhan dasar dan cara me-
ngelola sesuatu yang bermanfaat bagi seseorang dalam me-
menuhi kebutuhan hidupnya. .

Tuntutan hidup yang pokok adalah menyangkut makan-
an, pakaian dan perumahan atau tempat tinggal. Makanan
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pokok penduduk di Kampung Pulau Pedalaman dan Kam-
pung Sungai Bakau Kecil Kecamatan Mempawah Hilir ialah
nasi. Tentang bagaimana cara memperoleh beras sebagai
bahan makanan pokok adalah dengan menanam padi di
sawah. Baik cara pengadaan maupun cara memasak makanan
masih menggunakan alat-alat tradisional.

Cara mengelola tanah pertanian masih menggunakan per-
alatan tradisional, tetapi sudah ada penambahan pupuk, pem
berantasan hama penyakit dan mengatur pengairan terutama
di daerah pasang surut.. Untuk memasak makanan pokok dan
lain-lain, juga menggunakan alat-alat tradisional, bahan bakar
kayu, Hanya beberapa keluarga ada yang sudah mengganti
bahan bakar kayu dengan minyak tanah. Oleh karena itu
selain warga Kampung memiliki kompor minyak tanah, se-
bagian memiliki tungku api. Oleh penduduk telah digunakan
pula peralatan listrik karena di Kampung Pedalaman ini telah
ada aliran listrik terutama peralatan membuat kue,

Tuntutan hidup akan pakaian diperoleh dengan cara.
membeli jadi. Bahan-bahan sesuai 'dengan bahan yang dijual
di pasaran, khususnya untuk pakaian harian. Sedangkan un-
tuk pakaian adat biasanya dipesan pada tukang jahit tertentu
Namun sekarang sudah mulai banyak orang menjual seperti
baju kurung, baju teluk belangan, kain sarung, kopiah. Pakai-
an adat Melayu tersebut biasanya dibuat dari bahan sutera
dan disulam dengan benang emas. Pakaian adat khususnya
dulu dibuat dengan menenun, tapi kebanyakan sekarang
orang sudah membeli bahan-bahan tenun pabrik yang dijual
di pasar.

Tuntutan hidup akan perumahan, yang merupakan ke-
butuhan pokok bagi setiap keluarga. Kebanyakan penduduk
membangun rumahnya menggunakan bahan kayu. Kayu
untuk membangun rumah diambil dari hutan. Sebaliknya
sekarang karena pemakaian kayu jumlahnya besar, kayu di
hutan mulai berkurang, harga kayu sekarang mahal. Hampir
keseluruhan rumah bahannya dari kayu berbagai jenis. Kayu
belian termasuk kwalitas terbaik atau kelasa L.

pondasi, tiang, dinding sampai atap semuanya dibuat
dari bahan kayu. Selain atap sirap kayu belian/mabang, ada
pula yang menggunakan atap daun rumbia, Sedangkan din-
ding kecuali kayu, kebanyakan sekarang orang memakan din-



ding semen, maka itu dikenal rumah semen. Keseluruhan
bangunan berdiri di atas tongkat. Kekuatan bangunan pokok
berada pada tongkat, untuk tanah sepuk atau gembur memer-
lukan tongkat panjang dan alas yang ukurannya lebar. Rumah
bagi penduduk, umumnya bukan hanya berarti memenuhi
keperluan praktis tetapi merupakan satu fungsi yang nilainya
sangat tinggi dalam menciptakan keserasian, ketenteraman,
keselamatan dan kebahagian hidup suatu keluarga. Oleh
sebab itu membangun bangunan tradisional diperlukan per-
syaratan bahan, waktu, arah dan hitungan-hitungan yang
sangat cermat. Kekurangan/kesalahan dalam membangun
rumah sebagai tempat tinggal selalu membawa pengaruh yang
sifatnya merugikan bagi pemilik atau penghuninya.

Sistem kemasyarakatan.

Di dalam kehidupan masyarakat, baik di kampung mau-
pun di kota-kota, ditemui adanya suatu stratifikasi sosial.
Stratifikasi sosial (pelapisan masyarakat) di kampung sifatnya
sederhana, sedangkan bagi masyarakat kota, pelapisan masya-
rakat lebih komplek. Stratifikasi sosial di kampung dapat di-
bedakan secara jelas seperti orang-orang yang menduduki
jabatan pemerintahan seperti Camat, Kepala kampung atau-
pun petugas-petugas dari instansi Pemerintah seperti pendidik
petugas sosial dan lain-lainnya.

Selain dari masyarakat yang digolongkan kelas pegawai
negeri, dikenal pula para tokoh atau kelas alim ulama dan
golongan petani. Walaupun ada tingkat-tingkat dalam masya-
rakat, kehidupan masyarakat di kampung lebih akrab, se-
hingga adanya tingkatan (kelas) tersebut tidak akan memisah-
kan cara-cara hidup yang lebih bersifat gotong royong. Se-
baliknya mendekatilokasi kota ataupun masyarakat di kota,
pelapisan masyarakat lebih bersifat komplek. Hal ini disebab-
kan karena adanya kedudukan atau peranan dari pihak-pihak
yang mempunyai tugas-tugas khusus dalam masyarakat
(Spesialisasi). Seperti kita lihat adanya pejabat yang disebut
Muspida Tingkat I, II, pegawai Negeri, Wiraswasta, Buruh,
Tani, Alim Ulama. Selain stratifikasi sosial yang eksistensinya
tumbuh formal, di daerah ini ditemui pula stratifikasi sosial
yang non formal ini seperti adanya gelar-gelar bangsawan,
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Sampai saat ini masih banyak warga masyarakat yang me-
makai, kebangsawanan tersebut. Gelar kebangsawanan ter-
sebut berbeda-beda istilahnya misalnya :

— Syarif Alkadri (lakilaki), Syarifah Alkadriyah (perem-
puan). Gelar ini terdapat di Kotamadya Pontianak dan
Mempawah.

— Raden dan Urai gelar bangsawan dari kerajaan Sambas.

— Gusti gelar bangsawan kerajaan Sanggau dan Sintang.

— Ade, Y2’ , Abang (laki-laki), Putri, Utin, dan Galuh (wa-
nita),

Kerajaan yang ada di daerah Kalimantan Barat ini umum-
nya bersifat kerajaan agraris, dimana kehidupan rakyat yang
pokok ialah petani bahan makanan, petani kelapa, petani
karet, dan petani nelayan sedangkan kerajaan-kerajaan pantai
selain rakyatnya hidup bertani, ada juga yang berdagang.
Pada saat pemerintahan Belanda mulai berkuasa di daerah ini
mulailah pengusaha Belanda mendapatkan tanah hak guna
usaha dari raja seperti di daerah kerajaan Sambas, Mempa-
wah dan Sintang. Maka sejak itu timbullah daerah-daerah
perkebunan khususnya perkebunan karet. Dimana perke-
bunan ini rakyat mulai menjual tenaganya sebagai buruh per-
kebunan maka timbullah suatu pekerjaan buruh. (27,16).

Sistem kesatuan hidup bagi masyarakat suku Melayu
mempunyai sifat-sifat tertentu. Sifat ini dipengaruhi oleh
cara-cara mereka berintegrasi dengan suku-suku Melayu lain
yang berada di daerah ini maupun yang datang dari daerah
lain. Suku bangsa Melayu yang berasal dari daerah-daerah
Kalimantan Barat ini selain masih memegang sifat-sifat hidup,
genealogis juga adanya ikatan-ikatan yang bersifat teritorial
lokal (daerah asal). Sifat hidup genealogis ini dalam sistem
kekerabatan mereka, dimana seseorang dalam hubungan
sosial masih mempergunakan tingkat kebangsaannya misal-
nya; mereka merasa satu keluarga karena mereka sama-sama
keturunan Gusti, Urai, Syarif dan lain-lainnya. Selanjutnya
sifat teritorial lokal, dimana mereka merasa satu keluarga
karena berasal dari darah yang sama, walaupun mungkin
buku satu keluarga.

Sifat terotirial lokal ini terjelma dalam bentuk arisan
dan Halal bilhalal. Arisan dan Halal bil halal mencerminkan



ikatan teritorial. Di kota Pontianak kita temui, adanya arisan
dan Halal bil halal keluarga pantai Utara, Sanggau, Keta-
pang, Minang, Jawa, Sunda. Ikatan teritorial semacam ini bu-
kan mengarah pada sukuisme, melainkan biasanya diisi
dengan acara-acara yang bersifat nostalgia. Dan biasanya un-
tuk mengenanang melestarikan kebudayaan nenek moyang
masing-masing misalnya, tarian, pakaian alat-alat dan masak
memasak. Dalam bentuk ikatan teritorial semacam ini tidak
tertutup kemungkinan warga ataupun suku lainnya boleh
turut bergabung tanpa ada perbedaan status.

Sebagaimana yang dapat kita lihat di daerah ini, integrasi
antara suku Melayu sebagai penduduk asli daerah Kaliman-
tan Barat khususnya di Kabupaten Pontianak, dengan suku
bangsa Melayu yang 'datang dari daerah lain seperti suku
bangsa Bugis, Madura, Jwa, Pdang, Sunda dan yang lainnya
terjadi secara lancar dan damai. Hal ini disebabkan karena
mereka mempunyai persamaan bahasa, agama, kepentingan
serta sifat-sifat pioner yang menghinggapi mereka. Oleh ka-
rena itu sering kita temui istilah orang-orang tertua atau
paling lama di suatu kampung. Antara suku Melayu penda-
tang banyak yang mengadakan hubungan perkawinan dengan
penduduk asli, juga antara suku pendatang atau dengan suku
pendatang yang lain. Melalui jalur perkawinan inilah salah
satu unsur penting yang dapat mempertebal sifat kesatuan hi-
dup teritorial, di samping persamaan kepentingan yang lain.

Sebagian besar penduduk di daerah ini adalah pendatang
dari daerah lain, baik mengenai program transmigrasi, mutasi
dalam dinas pegawai negeri, pegawai pada proyek pemerin-
tahan maupun swasta seperti proyek penebangan kayu, peru-
sahaan perkebunan, proyek jalan raya dan lain-lainnya. Yang
terlihat pada saat akhir-akhir ini adalah adanya penjaja ba-
rang dari daerah lain. Dengan nasib pengalaman seperti itu
proses sosialisasi daerah ini berlangsung lebih akrab.

Sistem Religi dan Sistem Pengetahuan.

Pada umumnya masyarakat masih yakin, bahwa di luar
kehidupan manusia ini ada juga suatu kehidupan dari jenis
makhluk halus yang berkuasa di mana-mana. Apabila manu-
sia secara tidak sengaja mengganggu kehidupan mereka, me-
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reka akan marah. Akibat dari kemarahan tersebut dapat me-
nimbulkan sakit serta gangguan-gangguan kejiwaan yang lain
bagi manusia. Bila keadaan demikian terjadi maka hanya
bantuan seorang dukunlah yang mampu memberikan pengo-
batan oleh sebab itu dikenal adanya semah (sajian-sajian). Me-
nyembah artinya membuat suatu sajian yang ditunjukkan ke-
pada makhluk halus dengan suatu permintaan izin sesuatu
acara yang akan diselenggarakan di tempat kekuasaannya ter-
sebut berjalan tanpa gangguan. Selain semah (bahasa di kam-
pung Bakau Kecil) disebut juga sepulung (bahasa Bugis).
Di kampung Bakau Kecil kecamatan Mempawah Hilir dikenal
juga istilah faunah, suatu makhluk halus yang menguasai
daerah atau tempat tertentu misalnya adanya yang di air, di
langit, di udara (di kayangan). Taunah ini diadakan 3 kali
untuk seseorang pada waktu acara lahir, sunat dan kawin.

Selain dikenal pula acara buang-buang untuk menghor-
mat hantu laut yang berwujud buaya jadijadian, agar tidak
mengganggu keselamatan pihak yang menyelengarakan acara
buang-buang tersebut. Selain adanya keyakinan terhadap ke-
hidupan roh-roh serta makhluk halus tersebut, suku bangsa
Melayu mempercayai adanya arwah raja yang punya kesakti-
an yang masih mempunyai pengaruh bagi manusia sehingga
makamnya dianggap keramat seperti misalnya makam Sultan
Abdurahman di Batu Layang.

Juga adanya pusaka-pusaka keramat, meriam keramat.
Oleh sebab itu pusaka atau meriam keramat itu pada hari-
hari tertentu misalnya malam Jumat harus tetap diberi sesaji.
Seperti meriam di dalam Kraton Mempawah, apabila di an-
tara keluarga di kraton itu lupa memberikan sesajian ada saja
gangguan-gangguan di dalam kraton itu.

Pada suku bangsa Daya dimana di antara mereka ini ada
yang menganut agama Katholik, agama Islam, Protestan dan
masih banyak pula yang menganut kepercayaan animisme.
Umumnya mereka masih mempercayai adanya kehidupan
roh-roh. Roh-roh nenek moyang yang dianggap-sebagai se-
orang sakti sangat dihormati. Selain percaya kepada roh-
roh nenek moyang, mereka percaya adanya Tuhan yang
mempunyai kepercayaan tertinggi yang disebut Yubata. Bagi
sub suku bangsa Daya Taman menyebutnya Alatola, bagi sub
skku bangsa Daya Pangkodan menyebutnya Panompa, dan



ada yang menyebutnya sebagai Dewata (2,45). Yubata ini
berada dimana-mana dan sekaligus menguasainya, Yubata
bertahta di kayangan, di puncak gunung. Ia maha pencipta
dan menciptakan alam semesta. Para Dewa dan roh-roh ne-
nek moyang yang dianggap sakti dapat menjadi penghubung
antara kepentingan manusia terhadap Yubata, Dewata ini
berada di mana-mana dan menguasai gunung, laut, hutan,
dan lain-lain, dimana manusia melakukan kegiatan-kegiatan-
nya. Oleh sebab itu bagi suku bangsa Daya percaya betul
akan adanya akibat yang merugikan apabila di antara warga-
nya berbuat sesuatu yang dapat mengganggu kekuasaan De-
wata tersebut. Untuk memelihara kesejahteraan keamanan
kampung mereka membuat “pantak’’, yaitu patung nenek
moyang yang biasanya ditempatkan pada batas-batas mema-
suki suatu kampung. Pantak ini karena dianggap melindungi
kepentingan serta keselamatan warga kampung sebagai anak
cucunya, maka pada saat tertentu seperti adanya acara per-
kawinan, bersih desa atau gawai-gawai yang lain, warga kam-
pung tersebut selalu memberikan suatu sajian sebagai im-
balan.

Bagi suku bangsa Daya yang sudah memeluk agama baik
Islam, Katholik maupun Kristen, anggapan serta pemelihara-
an terhadap roh-roh serta para Dewata tersebut sudah makin
berkurang, namun acara gawai-gawai masih ada. Demikian
pula melalui pendidikan, akan memberi arah serta cakrawala
baru dalam lapangan kepercayaan dari bentuk animisme me-
nuju ke salah satu agama (Tuhan Yang Maha Esa).

Mengenai sistem pengetahuan, bagi masyarakat suku
bangsa Melayyu yang taat menganut agama Islam, dasar aga-
ma-lah yang paling dominan. Hukum Syariah Islam cukup
kuat menjadi pedoman dalam tingkah laku sehari-hari. Apa-
pun peristiwa dan kejadiannya selalu dikembalikan kepada
soal agama. Pengetahuan tentang agama ini diperoleh melalui
suatu kelompok-kelompok pengajian, dakwah-dakwah, serta
khotbah-khotbah pada saat sembahyang Jumat, di samping
membaca sendiri dari buku-buku agama. Selain itu banyak
pula tokoh-tokoh yang mendapat pendidikan khusus tentang
agama, Sedangkan mengenai suku bangsa Daya, sistem penge-
tahuan tersebut diperoleh berdasarkan turun menurun dari
nenak moyang mereka.
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Namun dengan makin meluas dan berkembangnya du-
nia pendidikan di daerah ini, juga mempengaruhi cara-cara
berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari yang di-
sesuaikan pula dengan norma-norma di dalam agama. Ber-
pikir kritis dan rasional dewasa ini mulai melanda kehidupan
masyarakat dalam segala lapisan. .

Kesenian.

Adapun kesenian yang hidup di dalam masyarakat Kali-
mantan Barat tidak terlepas dari keadaan masyarakatnya.

"Di dalam sub bagian mengenai pengaruh sistem Religi telah

diuraikan mengenai pengaruh agama Islam di kalangan suku
bangsa Melayu dan agama Kahotlik serta Kristen di kalangan
suku bangsa Daya dan Cina.

Kaitannya pengaruh agama dengan kesenian cukup jelas.
Selain dari pengaruh agama, hasil-hasil kesenian ataupun
kesenian itu sendiri memerlukan ketajaman serta kehalusan
perasaan dari penciptanya. Suatu karya seni apakah seni mu-
sik, tari, lukis, memahat, sastra selalu bersumber atau men-
dapat inspirasi dari keadaan kehidupan masyarakat di seki-
tarnya. Di bidang seni musik rata-rata di kalangan suku bang-
sa Melayu menggemari Kasidah, tar, Hadrah, ketiganya adalah
kesenian yang berasal dari Islam. Sedang mengenai seni gerak

- meliputi pencak silat (Kotamadya Pontianak). Seni tari mi-

salnya Tandak Sambas, Tari Jepin, Tari perang (suku bangsa
Daya). Mengenai seni Drama misalnya ceritera pahlawan Men-
du (Mempawah). Selain itu banyak macam-macam Kreasi
tarian mengambil air, tari kopra, tari nelayan yang kesemua-
nya ini merupakan gambaran kehidupan sehari-hari masya-
rakat setempat.

Seni melukis, kurang begitu berkembang, mungkin erat
hubungannya dengan agama Islam, yang hanya mengembang-
kan seni hias saja seperti bentuk ukiran, lengkung-lengkung
(kubah di Arab), motif tumbuh-tumbuhan dan bunga-bunga,
jarang ditemui gambaran makhluk hidup.

Di dalam seni ceritera ada pula, yaitu dibawakan oleh
seorang ahli ceritera, yang diselenggarakan pada waktu se-
seorang mempunyai hajat berpesta. Maksud dibawakannya
ceritera tersebut sebenarnya untuk menghibur para tamu agar
mereka tahan untuk berjaga di tempat pesta tersebut.



Seni kerajinan yang banyak dikerjakan penduduk iaiah
membuat tudung saji, baik untuk menutup hidangan maupun
untuk hiasan. Selain itu didapati pula kerajinan menganyam
tikar dari bahan pandan.

Jenis keramik, dibuat pula barang-barang seperti tempat
garam, pot-pot bunga, serta tempayan-tempayan untuk me-
nyimpan tuak bagi suku daya, dan juga sebagai benda-benda
upacara.

Seni tenun yang terkenal terdapat di daerah Sambas yang
terkenal dengan kain tenun Sambas, yaitu kain sarung, yang
disulam dengan benang emas.

Semakin majunya komunikasi dengan daerah-darah lain
serta semakin meluasnya jangkauan siaran televisi, mempe-
ngaruhi pula tumbuhnya bermacam-macam kesenian, khusus-
nya seni musik, tari dan lain-lainnya. Selain itu masyarakat
mengenal dan mengagumi pula lagu-lagu pop.
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BAGIAN 1I
JENIS-JENIS BANGUNAN

Yang dimaksud jenis-jenis bangunan ialah khusus mengenai ba-
ngunan tradisional atau arsitektur tradisional. Arsitektur tradisional
adalah suatu bangunan atau tempat tinggal ciptaan manusia yang
pembuatannya diwariskan turun temurun, dan di dalamnya melaku-
kan aktivitaas kehidupan dengan sebaik-baiknya.

Jenis-jenis bangunan tradjsional tersebut meliputi beberapa ma-

cam antara lain.

A.
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RUMAH TEMPAT TINGGAL.

Yang dimaksud rumah tempat tinggal adalah rumah yang di-

huni oleh manusia dan di dalamnya mereka dapat melakukan

- aktivitas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan sebaik-

baiknya. Di daerah Kampung Pulau Pedalaman Kecamatan Mem-
pawah Hilir, Kampung sungai Bakau Kecil Kabupaten Pontianak
dan Kampung Bangka Belitung Kecamatan Pontianak Selatan,
Kotamadya Pontianak dikenal beberapa nama rumah tempat

tinggal.

L

Nama.

Rumah Potong Kantor Kawat dan rumah Potong Godang,
Istilah Potong Kantor Kawat ini diambil dari nama bangunan
yang ada pada jaman Belanda dahulu berfungsi sebagai kan-
tor Tilpun/tilgram. Kebanyakan penduduk setempat tidak
menyebutnya secara lengkap, mereka menyebut secara sing-
kat dengan istilah Potong Kawat saja, sedangkan nama Po-
tong Godang diambil dari kebiasaan bentuk sebuah gudang
yang ukurannya besar dan terbuka. Namun inipun digunakan
semenjak jaman Belanda dahulu.

Jadi kedua nama tersebut timbul pada jaman Belanda di-
mana waktu itu berkuasa di Kalimantan Barat. Keduanya
diambil dari bangunan yang ada pada saat itu yaitu Kantor
tilpon/tilgram untuk rumah potong kawat dan Godang untuk
nama rumah Potong Godang.

Bentuk serta konstruksi dari rumah Potong Godang ini
sederhana, hampir mirip dengan rumah potong kawat. Perbe-
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daan hanya dalam bentuk rumah potong godang atapnya
hanya dua bidang saja, bentuk empat segi panjang, sedang
potong kawat atapnya terdiri dari empat (4) bidang. Dua bi-
dang trapesium dan dua bidang segi tiga.
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Gambar 8.

Rumah potng kawat dilihat dari samping.

Rumah potong godang banyak dibangun oleh pendudu-k,
kebanyakan karena konstruksinya sangat sederhana, sedang
rumah potong kawat biasanya dibangun oleh penduduk yang
lebih mampu ekonominya,. Jadi secara tidak langsung bentuk

serta nama rumah yahg dibangun itu ada hubungannya
dengan status sosial ekonomi seseorang,
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Gambar 17.
Rumah potong kawat dilihat dari samping
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Gambar 18.
Rumah potong godang dilihat dari samping
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2. Typologi.

Rumah potong godang dan kantor kawat mempunyai
typologi empat segi panjang. Denah yang berbentuk empat
segi panjang tersebut letaknya bermacam-macam, ada yang
memanjang sejajar jalan atau memanjang tegak lurus arah
jalan untuk rumah potong kawat.

Tm

3m 3m 3m Sm
A B B C
DAPUR

RUANG TAMU || RUANG TIDUR || RUANG TIDUR

[——

D RUANG KIMPUL KELUARGA/
RUANG MAKAN KELUARGA'®

Gambar 9.
Denah rumah potong kawat.
Keterangan :
A = Ruang
B = Ruang Tidur
C Dapur
D = Ruang kumpul keluarga/

Ruang makan keluarga,
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Sedang untuk rumah potong godang kebanyakan letaknya
atau denahnya memanjang tegak lurus ke arah jalan.

8
|

2,5m 3m 3m 3m : 45m

S5m

Gambar 10.
Denah rumah potong godang.

Keternagan :

A = Tempat duduk-duduk

B = Ruang tamu

C = Ruang tidur

D = Ruang penghubung (sering digunakan sebagai ruang makan).
E = Dapur (sering digunakan sebagai lumbung).

50

Typologi rumah baik untuk potong godang maupun po-
tong kawat ini tidak langsung berdiri di atas tanah, melain-
kan berada di atas sebuah tiang setinggi + 70 cm dari permu-
kaan tanah. Karena umumnya rumah di daerah ini berdiri
disebut tongkat. Untuk daerah yang mendapat air pasang, di
tepi sungai dan daerah rawa-rawa ukuran tiang/tongkat fon-
dasi yang merupakan dasar dari typologi rumah tersebut,
ukurannya semakin tinggi.
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Gambar 11
Rumah potong godang dilihat dari samping

3. Bentuk bagian-bagian. -

Bagian-bagian rumah tempat tinggal yang pokok ialah
atap. Rumah porong godang mempunyai bentuk atap empat
segi panjang, berjumlah 2 buah yang berdiri condong, Apabila
dilihat dari arah samping rumah, bentuknya berupa segi tiga
sama kaki. Sedangkan atap dari rumah potong kawat ber-
bentuk trapesium, berjumlah 2 buah sebelah muka dan sebe-
lah belakang, sedang dua sisi kanan kiri berbentuk dua bi-
dang segi tiga sama kaki. Jadi bila rumah potong kawat ben-
tuk atap bidang segi tiga di muka, dan bidang trapesium ber-
ada di samping.

Atap terdiri dari kerangka atap yang terdiri dari susunan
sirap, terbuat dari kayu belian atau kayu mabang, Untuk ba-
ngunan potong godang yang sederhana, biasanya ada yang
menggunakan daun rumbia (daun sagu). Daun rumbia disu-
sun dalam bentuk anyaman sebagian (separo pelepah) yang
dipotong-potong sepanjang lebih kurang 1,5 m. Selain kedua
macam bahan atap tersebut, yaitu kayu dan daun, sekarang
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banyak penduduk menggunakan bahan seng atau asbes ka-
rena harganya relatip cukup murah dan mudah dipasang.
Bentuk pemasangan atap rumah potong godang biasanya
condong + 45° demikian pula untuk atap rumah potong
kantor kawat. Pemasangan atap dalam posisi curam akan
mempercepat aliran air hujan. Semakin cepat air hujan
mengalir, atap cepat kering dan menambah ketahanan atap
sirap tersebut terhadap kerusakan (pelapukan).

Dinding. Baik rumah potong godang maupun rumah
potong kawat mempunyai bentuk dinding yang sama, yaitu
empat persegi panjang dan berdiri tegak lurus. Dinding di-
buat dari papan kayu kelas II (meranti, mabang, mentangor)
dalam ukuran lebar + 18 cm sampai dengan 20 cm panjang
4 meter dan tebal + 2 cm. Selain bahan kayu, dinding meng-
gunakan pula kulit kayu, dan ada pula menggunakan daun
rumbia. Dinding disusun berdiri, sebaliknya masyarakat se-
karang menggunakan susunan dinding papan mendatar (ho-
rizontal). Cara menyusun dinding mendatar ini ada yang per-
mukaannya rata ada yang dibuat bersusun sirih. Susun sirih
ialah cara pemasangan papan mendatar, di mana setiap pa-
pan yang di atas menutup bagian papan di bawahnya.

Pintu. Dari bermacam-macam bentuk dan jenis rumah
tempat tinggal di daerah ini mempunyai bentuk empat per-
segi panjang dengan berdiri (vertikal). Baik pintu terdiri
dari satu fudung maupun dua tudung.

Tudung ialah istilah daun pintu bagi penduduk kampung
Pulau Pedalaman. Pintu mempunyai fungsi untuk ke luar
dan memasuki rumah. Karena fungsi pintu untuk keluar
dan masuk rumah, maka konstruksinya di daerah ini dibuat
berputar. Perputaran tersebut menggunakan sumbu, oleh
penduduknya disebut butuh. Butuh ini dibuat dari semacam
pipa kayu yang dipasang pada ujung atas dan bawah bingkai
(jenang-jenang) pintu dekat bagian tiang sejajar dengan arah-
nya panjang pintu yaitu berdiri vertikal. Butuh ini fungsinya
sama dengan engsel. Kebanyakan penduduk di daerah ini se-
karang menggunakan engsel.



Pintu untuk tiap bangunan tidak tentu jumlahnya, ter-
gantung model dari rumah dan kemauan pemiliknya. Namun
yang pokok pintu rumah dapat dibedakan pintu utama yang
terletak di muka menghadang jalan masuk rumah. Pintu ini
digunakan untuk masuk ke rumah baik bagi pemilik rumah
ataupun tamu. Yang lain ialah pintu belakang. Pintu ini di-
buat di bagian menuju dapur, ataupun menuju tempat cu-
cian/jemuran. Fungsi pintu ini kebanyakan khusus untuk ke-
luar masuk seluruh anggota keluarga. Jarang orang lain/tamu
memasuki rumah melalui pintu belakang ini, kecuali tetangga
yang sudah sangat akrab.

Bentuk pintu yang paling sederhana, tehnik pembuatan-
nya dengan menyusun beberapa keping papan dipakukan
dengan kerangka di bagian dalam yang disebut tupai-tupai.
Tupai-tupai disusun melintang terhadap panjangnya papan
tudung pintu. Ukuran lebar dan tinggi pintu tidak tentu ter-
gantung keadaan ukuran rumah. Namun ada pula pedoman
untuk menentukan ukuran lebar tudung pintu, yang nanti
diuraikan pada bab rumah potong limas di belakang.

Tiang. Tiang dibuat dari kayu belian dengan bentuk pe-
nampang segi empat sama sisi (bujur sangkar) berdiri tegak
pada fondasi (gelegar) dan menopang seluruh beban rumah
bagian tas (atap). Ukuran tiang untuk bangunan rumah tem-
pat tinggal di daerah ini rata-rata + 10 cm x 10 cm x 4 m atau
8 cm x 8 cm x 4 m. Namun ukuran tersebut untuk saat ini
tidak tepat. Sebab kebanyakan kayu ukurannya tidak cukup
khususnyva kayu belian. Ukuran yang masih tepat untuk je-
nis kayu kelas II. Selain tiang dibuat dari kayu berbentuk ba-
lok banyak pula penduduk khususnya mereka yang ekonomi-
nya lemah, mereka menggunakan tiang kayu bulat, yang
mempunyai penampang paling kecil 10 cm diamternya. Kayu
bulat tersebut kulitnya ada yang dibuat ada pula tidak.

Lantai. Bentuk lantai dari rumah potong godang atau pun
potong kawat ialah datar. Tidak ada prinsip pembuatan lantai
secara bertingkat. Lantai berbentuk empat segi panjang se-
suai dengan typology dari rumah yang bersangkutan. Bahan
membuat.tiang ialah kayu belian, mabang, tekam, dan lain-
lainnya. Lantai tersebut tersusun dari sejumlah papan yang
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~ dibuat dalam ukuran + 10 cm x 2 cm x 4. m. Namun ukuran
ini sekarang sangat sulit sebab jarang kayu belian ini mem-
punyai ukuran besar. Susunan papan untuk lantai selain ber--
jajarjajar juga dibuat tebalnya berpyan. Dengan konstruksi
pyan ini, lantai menjadi rapat, udara tidak dapat masuk ke
dalam ruangan. Papan lantai ini menempel langsung di atas
gelegar dengan dipaku dengan ukuran paku 2 inchi.

Tongkat. Tongkat adalah istilah setempat. Umumnya
orang melihat bukan sebagai tongkat, melainkan melihatnya
sebagai tiang. Tongkat adalah inti daripada fondasi rumah
yang langsung nancap di tanah. Kuat atau tidaknya bangun-
an tergantung dari bentuk ukuran, susunan dari tongkat ter-
sebut. Bentuk dari tongkat ialah berpenampang bujur sangkar
dan memanjang. Tongkat yang berbentuk balok ini mempu-
nyai ukuran + 10 cm x 10 cm atau 12 cm x 12 cm penam-
pang dan panjang + 2 m atau,tergantung dari keadaan tanah
dimana fongkat tersebut ditancapkan.

Bahan dari rongkat yang pokok adalah kayu belian, se-
bab kayu ini sangat tahan baik dalam tanah, dalam genangan
air ataupun di udara. Jarang orang membuat bangunan yang
agak baik menggunakan fongkat selain belian. Selain tongkat
kayu belian ada pula tongkat kayu fekam atau kawi namun
kekuatannya tidak sama bahan kayu belian. Kayu meranti
atau kayu kelas II ada pula dibuat sebagai bahan bangunan,
tetapi biasanya hanya untuk bangunan yang tidak permanen,
dan hanya untuk sementara saja. Selain kayu berbentuk ba-
lok, ada pula tongkat yang dibuat dari kayu bulat yaitu un-
tuk bangunan sementara.

Bentuk konstruksi fongkat untuk rumah tempat tinggal
ini ada yang langsung menjadi satu dengan tiang, ada yang di
potong sampai setinggi keep saja.

Tangga. Tangga berfungsi untuk naik ke rumah, karena
umumnya rumah dibangun dengan fondasi tinggi, maka un-
tuk masuk rumah diberi istilah naik bukan masuk rumah.
Bentuk tangga ini terdiri dari dua buah kaki dan kepingan
kayu belian yang tebal dengan beberapa anak tangga yang
terdiri dari papan pula dengan jumlah tertentu. Sedangkan
ukuran lebar tangga selebar pintu lebih sedikit. Tingginya



tergantung tinggi fondasi rumah. Antara anak tangga satu
dengan anak tangga yang lain jaraknya + 25 cm.

Tangga dibuat dari kayu belian dari bentuk papan sete-
bal + 5 ¢m dan lebar + 20 cm. Anak tangga tersebut jumlah-
nya selalu dibuat gasal misalnya 3,5 dan 7. Semakin tinggi
tangga sebuah rumah makin banyak jumlah anak-tangganya.

Hitungan gasal tersebut didasarkan atas kepercayaan bagi
penganut agama Islam bahwa hitungan gasal mempunyai
nilai-nilai keramat, sesuai dengan sifat Allah ialah Esa. Beri-
kut adalah contoh dari tangga rumah.

Menurut kebiasaan susunan tangga yang gasal tersebut
mempunyai hitungan serta makna tertentu antara lain 1 tang-
ga, 2 tangga, 3 tangga. Tangga berarti berfungsi sebagai tang-
ga; Tunggu berarti tetap tinggal dan Tinggal berarti siapa
diam di rumah itu tidak kekal, ada saja sebabnya sehingga
orang yang di dalam rumah tersebut harus meninggalkan
rumah itu. Jadi yang serasi bila membuat tangga sesuai
dengan ukuran tingginya, hitungannya diusahakan jatuh
pada arti atau makna nomor yang baik misalnya nomor 3.

Gambar 1.
Susunan tangga.
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4. Susunan ruangan.

Rumah-rumah di daerah ini baik jenis rumah potong go-
dang ataupun potong kawat, typologinya empat segi pan-
jang. Rumah umumnya membujur dari muka ke arah bela-
kang, sehingga susunan ruangan yang pokok berderet dari
muka ke arah belakang. Bagian paling depan adalah ruang
tamu, bagian di tengah ruangan tempat tidur dapat terdiri

. dari satu atau beberapa ruangan tergantung dari ukuran ru-

mah dan bagian paling belakang ialah dapur.

Adakalanya dapur terpisah di bagian belakang. Susunan
ruangan demikian ini merupakan garis besarnya saja. Di da-
lam praktek setiap keluarga dapat membuat variasi sendiri-
sendiri. Prinsip dari rumah potong godang atau potong kawat
adalah ruangan terbuka. Sekat satu kamar dengan kamar lain
hanya dipisahkan dengan tabir terbuat dari kain. Namun da-
lam perkembangannya untuk kesusilaan, ketertiban dan ke-
amanannya lalu ruangan dibentuk kamar-kamar. Ruangan un-
tuk makan ada yang dekat dapur ada pula yang merupakan
bagian tengah dari ruangan rumah (dekat kamar tidur).

Pada rumah potong godang, di bagian muka biasa ditam-
bah dengan serambi yang oleh penduduk menyebutnya se-
bagai topi. Ruangan ini merupakan tambahan ruangan un-
tuk keperluan istirahat atau duduk-duduk bagi sesama ang-
gota keluarga atau teman-teman dari tetangga.

Karena susunan ruangan memanjang ke arah belakang;
maka tangga dari pintu utama selalu terletak di bagian paling
depan dari rumah dan paling dekat dengan jalan. Selain pem-
bangunan secara mendatar, ruangan dibagi secara vertikal.
Dengan demikian diperoleh ruangan bawah dan ruangan di
atas alang dan bujur di bawah atap. Ruangan ini dibatasi
oleh parak. Dengan parak maka ruangan rumah secara verti-
kal dapat dibagi dua, yaitu bagian bawah dan atas.

Fungsi tiap-tiap ruangan.

Fungsi dari tiap-tiap ruangan pada ruangan rumah tempat
tinggal ini ialah, ruangan paling depan ruang tamu, digunakan
untuk menerima tamu. Selain itu ruangan ini digunakan pula
untuk berkumpul bagi anggota keluarga di rumah tersebut.
Ruangan tamu ini sekaligus dapat digunakan untuk mengada-



kan pertemuan bagi warga tetangga rumah apabila ada keper-
. luan seperti selamatan untuk khitanan, perkawinan ataupun
selamatan yang lain. Bahkan anak-anak dapat menggunakan
untuk belajar mengaji. Boleh dikatakan semua aktivitas
keluarga selain makan, tidur dan memasak dapat menggu-
nakan ruangan ini. Bahkan bagi anak laki-laki biasa menggu-
nakan untuk tidur di malam hari. Ruangan serambi diguna-
kan untuk duduk-duduk sambil istirahat. Ruangan ini diguna-
kan pula untuk tamu, namun sifat tamunya biasanya teman
biasa dan dalam keperluan main-main saja.

Ruangan tengah yang biasanya dibentuk kamar-kamar,
digunakan untuk tidur kepala keluarga, anak gadispun
tidur di kamar. Dalam kamar tidur digunakan pula untuk
melakukan sembahyang 5 waktu. Di dalam ruangan tidur
biasanya disimpan harta milik/kekayaan keluarga, Demikian
pusaka-pusaka yang berupa senjata disimpan di kamar keluar-
ga tersebut.

Ruangan belakang biasanya untuk dapur. Namun sering
pula dapur dibangun secara terpisah dari rumah induk. Da-
pur ini disimpan segala peralatan dapur dan alat-alat mema-
sak. Di ruangan dekat ruang tidur biasanya disimpan beras,
Bila ada ruangan antara ruang tidur dengan dapur biasanya
ruangan ini untuk keperluan makan.

Di sekitarnya sekaligus untuk menyimpan alat-alat rumah
tangga yang harganya mahal. Sedangkan dapur sering diguna-
kan untuk menyimpan alat-alat untuk kerja keluarga. Ada
pula di bagian dapur ini digunakan untuk menyimpan padi,
jadi berfungsi sebagai lumbung. Keuntungan menyimpan padi
dekat ruangan dapur ialah udaranya selalu kering, jadi padi ti-
dak mudah membusuk. Kegunaan ruangan tersebut berdasar-
kan pembagian horizontal. Sedang secara vertikal, ruangan
di atas parak dapat digunakan untuk menyimpan barang-
barang yang berguna dan berharga tetapi jarang pemakaian-
nya. Bahkan ada pula yang menggunakan parak ini untuk
tempat tidur.

Untuk rumah potong kawat biasanya susunan ruangan
lebih maju dari rumah potong godang, sebab umumnya mo-
del rumah tersebut adalah rumah bangunan yang sudah ada
pengaruh modern, selain atapnya tertutup dari segala arah,
biasanya ruangan telah disekat-sekat ala bangunan modern.
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Biasanya bangunan ini dibangun dan dimiliki oleh orang-
orang yang pengetahuannya lebih maju, dan dari segi pembi-
ayaan juga mahal, Kebanyakan rumah potong kawat pem-
bangunannya memerlukan pembiayan yang relatif lebih ma-
hal dari pada pembiayaan membangun rumah potong go-
dang. Jarang rumah potong kawat dibangun dengan atap
daun rumbia, melainkan selalu dengan atap sirap. Berbeda
dengan rumah poiong godang, merupakan bentuk bangun-
an penduduk yang paling minim konstruksi, bahan dan pem-
biayaannya.

Nama.

Rumah tinggal potong limas ini mengambil dasar dari
bentuk atap rumah tersebut. Karena atap rumah tersebut me-
nyerupai bentuk limas, walaupun puncak atap tersebut bu-
kan satu, tetapi dua buah. Bentuk rumah potong limas ini
mirip dengan bentuk rumah limasan dari Pulau Jawa.

Gambar 22.
Rumah Potong Limas dari Kampung Pulau Pedalaman,
Kecamatan Mempawah Hilir,
Kabupaten Daerah Tingkat II Pontianak.



Rumah potong limas ini dibanding dengan rumah potong
kantor kawat ataupun potong godang mempunyai ukuran
yang lebih besar dan mempunyai kemegahan tersendiri. An-
tara kedua rumah potong kawat dengan potong godang bila
dibanding dengan rumah potong limas selain mempunyai
ukuran tersendiri juga memiliki tehnik konstruksi yang khu-
sus pula. Rumah potong limas ini suatu bangunan tempat
tinggal tradisional, jumlahnya di daerah ini tidak begitu ba-
nyak. Hal ini kemungkinan disebabkan karena keunikan
konstruksinya serta lebih besar pembiayaannya. Oleh karena
itu rumah potong limas cenderung didirikan atau dimiliki
oleh orang-orang yang mempunyai status sosial atau kekaya-
an tertentu,

Typologi.

Typologi rumah potong limas ini bentuk denahnya ialah
empat segi panjang. Denah rumah di Mempawah yang asli
sebelum ditambah serambi berbentuk bujur sangkar dengan
sisi-sisinya 12,5 m x 12,5 m, tinggi 5,5 m dari batas lantai
sampai tulang bumbung.

Rumah ini merupakan salah satu arsitektur tradisional
yang modelnya jarang ditiru. Kalaupun ada hanya untuk
bangunan-bangunan Pemerintah, Sebaliknya jenis rumah
potong kawat dan potong godang masih banyak dibangun
untuk rumah tempat tinggal dengan variasi tertentu, Rumah
potong limas ini berdiri di atas tongkat, sehingga merupakan
sebuah rumah panggung Ukuran tinggi dan rendahnya fon-
dasi bangunan tersebut, tergantung dari keadaan lingkungan.

Bentuk bagian-bagian.

Atap. Bentuk atap rumah potong limas berupa bidang,
miring mirip dengan atap rumah potong kawat, Bidang atap
tersebut pada induknya berupa dua bidang segi tiga sama
kaki, dan dua bidang bentuk trapesium, bersambung dengan
serambi pada dua sisinya yang berbentuk bidang segi empat.
Ukuran dari atap bangunan potong limas tersebut tingginya
kurang lebih dua pertiga dari tinggi tiangnya. Bahan atas
terdiri dari kerangka dan atap berupa bahan hanya kelas dua,
dan sirapnya dari jenis kayu belian. Atap sirap kayu belian
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ini walaupun tipis cukup tahan, Ketahanan dari sirap tersebut
tergantung dari usia kayu, memakunya jangan pecah, dan
kerangka atapnya yaitu odor-odornya cukup miring + 45°,
maka air hujan cepat lari, sehingga keadaan sirap cepat ke-
ring,

Bagian atap kerangkanya terdiri dari bagian alang, bujur-
an, tunjuk langit, Tulang bubung, odor-odor, reng, sirap,
perabung.

Jumlah dan tehnik pemasangannya mempunyai arti dan
makna tertentu. Arti dan makna tersebut terkandung pada
jumlah hitungan memasang odor-odor tersebut sebagai beri-
kut:

— hitungan ke satu kasau,

— hitungan kedua risau (hati tidak senang),
— hitungan ketiga reba (pikiran kabur),

— hitungan keempat api (bahaya kebakaran).

Hitungan pemasangan terahir dari odor-odor tersebut
harus jatuh pada kata “’kasau’’ sebab bila jatuh ke hitungan
risau, berarti pikiran bagi penghuninya tidak senang. Bila
hitungan jatuh pada hitungan reba, pikiran penghuni men-
jadi kabur dan apabila hitungan jatuh pada api, mereka ya-
kin bahwa bahaya kebakaran akan mengancam rumah terse-
but. Maka dari itu hitungan yang paling baik harus jatuh
pada hitungan kasau, yaitu hitungan ke ;1, 5, 9, 13, dan se-
terusnya. Hitungan tersebut menunjukkan sekaligus jumlah
odor-odor yang dipasang.

Tinggi dan kekuatan atap terletak pada ukuran besar dan
tingginya tunjuk langit. Pada rumah potong limas ini tunjuk
langit yang berdiri di tengah-tengah alang tegak lurus meno-
pang tulang bumbung tidak ada. Fungsinya diganti oleh kuda-
kuda dan tiang penopang kuda-kuda yang jumlahnya dua
buah. Karena ukuran alang dan bujuran ataupun tulang bum-
bung tersebut tidak menentu, maka bahan-bahan tersebut
perlu disambung. Tehnik sambungan yang baik ialah bagian
yang berada di sebelah kanan harus berada di luar, seperti ke-
dudukan telapak tangan seseorang yang tengah bersembah-
yang sewaktu membaca Al Fatihah.



Rumah potong limas ini sebenarnya rumah bertingkat,
tetapi tidak kelihatan. Ruangan bagian atas mempunyai lantai
yang disebut parak (lihat gambar nomor 4 dan 5). Parak ter-
sebut digunakan untuk tempat tinggal anak gadis sebagai
ruang pingitan. Letaknya dekat ruangan tidur bapak dan ibu.
Selain itu ruangan ini digunakan untuk menyimpan benda-
benda pecah belah yang berharga. Di ruang pingitan tersebut
seorang gadis menyulam, merenda dan contoh ruangan ter-
sebut terdapat masih didapati di kraton Mempawah.

Dinding. Bentuk dinding rumah potong limas tegak lurus,
terdiri dari susunan papan vertikal selebar + 18 cm tebal
2 cm, dipakukan pada sengkang, alang, bujuran ataupun di
kepih (dijepit). Bentuk dinding rumah potong limas yang te-
gak lurus tersebut mempunyai fungsi tehnis (memperkuat
bangunan).. Sedang susunan papan berdifi dapat mengurangi
percikan air hujan untuk masuk ruangan. Selain itu dinding
berfungsi melindungi dari udara panas dan 8ingin. Dinding
rumah sekarang kebanyakan papannya, disusun- horizontal,
bahkan banyak masyarakat membuat dinding dari semen.

Ukuran dinding rumah potong limas sesuai dengan fungsi
tiang, panjang dan lebarnya sesuai dengan panjang dan lebar
denahnya (lihat gambar nomor 2). Jadi dinding berbentuk
empat segi panjang mendatar. Untuk rumah potong limas di
Mempawah tersebut pada serambinya lebar 2,2 m panjang
12,5 m. Sedangkan dinding rumah induk tinggi 3 m.
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Keterangan:
. Tulang berubung.
. Odor-odor (kasau).
. Gulung-gulung,.
. Tiang berfungsi sebagai tunjuk langit.
. Lantai parak (loteng).
. Alang dan bujur yang letaknya masuk di bagian dalam
dinding.
7. Tulang reng.
8. Bujur di atas tiang serambi.
9. Alang.
10. Lantai kedua menuju parak (loteng).
11. Tangga naik ke parak (loteng).
12. Lantai.
13. Gelegar.
14. Tiang penungku (tiang pembantu).
15. Tiang pokok yang dari tanah langsung sampai pada alang.
16. Laci. |
17. Alas.
18. Alas pada tiang penungku (penopang).
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Keterangan daripada ruangan rumah potong limas dari arah
samping. :

OmMmoOwp

Tanah.

Kolong.

Ruangan untuk kamar tidur.
Ruangan pada parak.
Jendela.

Pintu.

Tangga.
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SAMPING KANAN A
~Skala 1 : 100.
Gambar 5.
Rumah potong limas bagian luar dilihat dari samping.
Tanah.
Kolong.
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Dinding dari kayu yang disusun tegak (vertikal).
Lisplang dengan deretan bunga-bunga/daun-daun yang di-
susun teratur.

"Atap dari sirap.

Tutup berubung dibuat dari kayu atau seng,
Hiasan berbentuk kuncup bunga.

Jendela dari papan kayu.

Pintu.

Tangga.
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Dinding dari papan tersebut disusun menempel di bagian
luar tiang dan dipakukan pada sengkang/batas atas dan bawah
jendela yang searah dengan sengkang. Bila dinding tidak di-
paku, biasanya dikepih atau dicepit dari bagian dalam dan
dari bagian luar. Alat pengepih ini dibuat dari kasau berpe-
nampang + 4 cm x 6 cm.
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POTONGAN DEPAN

Skala 1 : 100. Gambar 3.
Konstruksi rumah potong limas dilihat dari arah muka.

1. Tulang berubung.

2. Odor-odor (kasau).

3. Kuda-kuda yang dibuat bersilang sejajar dengan odor-
odor menahan tulang berubung. Fungsi dari kuda-kuda
ini mengganti fungsi dari tunjuk ‘langit yang menahan
tulang berubung.

4. Alang dan bujur yang letaknya masuk agak ke dalam ari
dinding yang kedudukannya lebih tinggi dari alang dan
bujur.

5. Bujur yang menahan odor-odor yang bagian alangnya le-

taknya ada di luar dinding.

. Alang.

. Tualang reng.
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Makna dari kedudukan dinding yang tegak lurus dari
rumah potong limas tersebut tidak ada. Jadi yang jelas me-
nambah stabil kekuatan bangunan sesuai dengan kedudukan
dan fungsi tiang. Susunan dinding papan yang dikepih/disu-
sun sirih lihat gambar nomor 6 dan nomor 7.

Denah rumah potong limas.

Sesuai dengan gambar berikut maka susunan rumah po-
tong limas itu terdiri dari:

— Ruangan terbuka, disebut ruang luar, maksudnya ruang
di luar kamar. Sedangkan kamar untuk tidur itu termasuk
bagian dalam. Ruang ini berfungsi untuk ruang tamu.

— Ruang dalam, merupakan tempat untuk ayah dan ibu. Di
batas ruangan tempat tidur ayah dan ibu tersebut terda-
pat tiang seri.

— Ruang tidur untuk anak laki-laki, atau keluarga yang da-
tang berkunjung dan bermalam.

— Ruangan yang disediakan bagi mempelai bersanding. Di
tempat ini dibuat puadae atau padung.

— Ruang tidur untuk anak gadis/anak dara. Untuk rumah
potong limas yang mempunyai ruang bertingkat (parak),
maka ruangan ini dipergunakan pula untuk tidur anak
gadis/anak dara juga. Selain untuk tidur anak dara juga
dipergunakan untuk menyimpan barang-barang tertentu.
Parak ini sangat kuat, karena konstruksinya seperti lantai.

— Ruang tengah,

— Dapur untuk memasak,

— Teras tanpa atap dan

— Tangga naik.

Prinsip dalam ruangan rumah potong limasan ini tidak
ada sekat atau dinding yang membentuk kamar. Batas ruang-
an tidur orang tua dengan anak dengan saudara-saudara digu-
nakan sekat berupa tabir yang dibuat dari bahan kain kelam-
bu tebal.
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dinding papan disusun
vertikal.

Xl— kasau pengepih papan.
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Gambar 6.
Susunan papan vertikal dinding rumah potong limas.
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Gambar 7.
Pemasangan dinding papan dengan tehnik susun sirih.
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Skala : 1 : 100.
Gambar no. 2.
Denah rumah potong limas.
Keterangan:
A. Ruang terbuka.
B. Ruang dalam.
c. Ruang tidur anak laki-laki.
D. Ruangan pengantin.
E. Ruang tidur anak gadis.
F. Ruang tengah.
G. Dapur.
H. Teras tanpa atap.
I. Tangga naik.
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Sedangkan untuk dapur ada yang dibuat secara bersam-
bung seperti denah di atas, ada pula yang dibuat secara terpi-
sah dari rumah induk. Untuk model bangunan kraton Mem-
pawah, di atas ruangan E dibuat bertingkat, digunakan seba-
gai ruangan pingitan bagi gadis yang sudah menginjak masa
remaja.

Pintu. Pintu mempunyai fungsi untuk masuk ataupun
keluar rumah. Bentuk dari pintu rumah-rumah tempat ting-
gal di daerah ini berbentuk empat segi panjang. Demikian
pula pintu pada rumah potong limas ini bentuknya juga em-
pat segi panjang. Ada pintu utama untuk rumah potong limas
ini berada di bagian samping depan (kanan), jadi tidak berada
di bagian muka rumah. Namun ada pula yang menempatkan
pintu utama di bagian depan rumah.

Bentuk pintu empat segi panjang, baik untuk yang ber-
tudung satu ataupun bertudung dua buah. Bentuk pintu em-
pat sei panjang tersebut berdiri tegak lurus, searah dengan te-
gaknya dinding rumah tersebut. Tudung pintu tersebut ter-
diri dari kerangka yang disebut tupai-tupai, untuk pintu yang
sederhana. Dan pada tupai-tupai tersebut dipakukan papan-
papan sebagai fudung ‘Sedangkan untuk pintu yang lebih
sempurna bentuknya menggunakan kerangka/bingkai yang
disebut jenang-jenang. Beberapa papan setelah disambung-
sambung baik menggunakan pajau atau tidak, setelah dihalus-
kan permukaannya, lalu di bagian tebalnya dimasukkan ke
dalam temboknya jenang-jenang yang telah ditebuk.

Ukuran. Menurut pandangan masyarakat di daerah ini,
pintu mempunyai makna yang lebih dari pada sekedar un-
tuk masuk ataupun ke luar rumah. Oleh karena itu ukuran
pintu harus seirama dengan keyakinan masyarakat yang
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